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Penelifian ini bertujuan untuk mengetahui proxs negosiasi uang belanja
@oi Menre) dalam proses pelamaran suatu perkawinan, makna dan kedudukan
serta nilai uang belanja dalam perkawinan masyarakat Bugis Bulukumba,
Pendekztan )ang digunakan dalam penelitian ini adalah ktalitatif deskriptif, yaitu
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripttf berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari individu. Maka dalam pnelitian ini, peneliti mengamati
dan berinteraksi dengan masyarakat, imam yang sering menikahkan ."seo.ang,
dan pemuda di kecamatan ujung bulu baik yang sudah menikah maupun yang
belum menikah dengan menggrmakan metode obscrvasi, *swancara dan mencari
data dengan mengkaji dokumentasinya. Berdasarkan hasil penelitian tentang Doi
Menre' (stndt pada masyarakat bugis di kecamatan ujungbulu kabupaten
bulukumba), maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : prosesi adat lamaran
yang banyak dilangsungkan di kecamatan ujung bulu dapat dilihat melalui
beberapa proses yakni yang pertamq dengan melaksanakan tadisi mappese-pese.
Kemudian pada tahap selaqlutnya pihak dari keluarga laki-laki milakranakan
acara madduto, selanjutnya jika dalam lamaran diterima, maka dilanjutkan dengan
tatacaru adat mappenre dui atau menghantarkan uang belanja, Kemudian pada
tahap terakhir dibicarakan hari baik untuk melakukan akaa nikah serta pesta
resepsi pemikahan 
. Namun adakalanya juga akad nikah dilakukan bersamaan
dengan mappenre dur, kemudian pestanya ditunda sesuai kesepakatan kedua pihak
keluarga laki-laki dan perempuan.
_ 
Berbicara mengenai Makna uang belanja bagi masyarakat yarg ada di
_k"9"ryutun ujungbulu kabupaten bulukumba mempunyai pandangan bahwa uangbelanja adalah hal yang sangat penting, melihat budaya yang aimilild sejak duli
yang diturunkan dari generasi ke generasi sampai saat ini masih dijaga dan tidak
menutup kemungkinan bahwa doi menre, itu sendiri akan mengalami penigkatan
nominal, Beberapa orang yang memang paham benar dengan budaya uang belanjaini biasanya melakukan kompromi terrebih dahulu namun tidai sediicit yang
memang kurang memahami budaya ini memilih untuk mundur teratur karena
t9rlaryng akan besamya modal yang harus disiapkan. Sementara, kehidupan awal
dari sebuah pemikahan, sejatinya baru dimulai setelah ijab qabul.
Kata Kunci: Uang Belar{a, Pemikahan
t
This study aims to determine the negotiating process of spending money
@ui Menre) in the process of applying a marriage, rignifi"ance *a poiitio, as .
well as-the value of spending money in marriage Bugis society nutukumba,
appmach used in this study is qualitative descriptive, u*riltr is oo" ofth" rrr*rrh
procedures that produce the data descriptive fonn of words written or spoken ofindivid'als- So in this study, the researchers observe and interact with the
community, the priest who often marry someone, and youth in the district feather
tip either already married or not married by using the method of observation,
int€rvisws and searching of data by raniewing documentation. Based on the
results of research on Doi Menre '(studies on community bugis in districts
ujungbulu Bulukumba), the authors can conclude that; procession custom
applications that many held in the district ends of fur can be seen through some
process that is the first, to carry out the tradition mappese-pese , Then in the later
stages of male family carry madduta event, theo if th; application is receivd then
proceed with the customary procedures mappeffe dui oideliver money spending,
then the last stage discussed good day to perform the ceremony uaa *"Oairg
reception party. But sometimes also the marriage ceremony performed ii
yU-unction with mappenre dui, then the party was postponed as agreed by both
the families of men and women.
Talking about the meaning of spending money for the people in sub
ujungbulu Bulukumba the view that spending money ii a very important thing,
seeing the culture of long ago passed down from gineration io generation rrnii
today still guarded and do not rule out the possibiiity that the d;i menre , itself
will experience a progressive increase in nominar, sbme peopre who are really
yndentan{ the 9u!re of spending money is usually a compiomise befrrehand,but not a few who do not .nderstand this culture chose to reheat because imagine
would be the amount of capital that must be prepared. Meanwhile, the early lifi of
a marriage, actually started after the consent qabul.
Keyword: Spending Money, Marriage
SUMMARY
Dengan menyebut nama Allah SWT, Tuhan yang Maha pengasih lagi Maha
Panyayang, kami panjatkan pujl dan puji syukur atas kehadirat_-Nyu, yig t"lu;
melimpahkan ratmat, hidaya[.dan inayah-hiya kepada ku,ni, ,"lri"ggu il;;;;put
yenrylesaikan l,aporan penelifian Ini tentang Mappaenre Doi , 3t J-t""t r,g
Rangkaian Perkawinan di Kecamatan Ujung Sulu, SuiukumUa
4ep* Laporan Penelitian ini tentang Mappaenre Doi : studi tentang Rangkaian
Perkawinan di Kecamatan ujung Bulq riuut umua ini terah tarii usiratan
sernaksimal m'ngkin dan tentunya dengan bantuan berb*gai pihak antara lainRektor UNM, Dekan FIS UNM, Ketua Lembaga penelitian ilNM d* K"tuuProgram Studi Pendidikan Aatropologi sehingga iapat memperlancar pembuatan
laporan ini. Untuk itu kami tidak lupa menyadpaikan bayakierima k":,h k.p"d"
semua pihak yang telah membantu kami dalam pembuatan l^aporan ini.
Namun tidak lepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhnya bahwa adakekurangan- baik dari segr penyusun bahasanya ,ruup.- segi lainnya. Oletr karenaitu dengan lapang dada dan tangan terbuka kami mimbuti serebarJebamya balipembaca yang ingin mernber rurT q* kritik kepada kami sehingga ka;i-ffi
memperMiki laporan yang serupa kedeparmya.
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Antropologi adalah kajian mengenai manusia-masyarakat dan kebudayaannya.
Ada juga yang menganggap bahwa antropologi merupakan kajian mengenai
masyarakat manusia yang berupaya mengembangkan teori-teori umum mengenai
masyarakat bertata kelakuan dan mempertahankan hidup. Dalam kata lain bahwa
antropologi merupakan kajian manusia beserta kebudayaannya termasuk adat
istiadatnya yang eksotik dalam suatu daerah tertentu yang memiliki karakteristik
tersendiri.
Hubungan antara manusia dengan lingkungannya dijembatani oleh
kebudayaan yang dimilikinya. Di lihat dari segi ini, kebudayaan dikatakan bersifat
adaptif karena melengkapi manusia dengan cara-cara penyesuaian diri pada
kebutuhan-kebutuhan fisiologis darai badan mereka sendiri, penyesuaian pada
lingkungan yang bersifat fisik geografis, maupun lingkungan sosialnya. Kenyataan
bahwa banyak kebudayaan bertahan malah berkembang menunjukkan kebiasaan-
kebiasaan yang dikembangkan oleh suatu masyarakat, disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan tertentu dari lingkungannya. Ini tidak mengherankan, karena kalau sifat-
sifat budaya tidak disesuaikan kepada beberapa keadaan tertentu, kemungkinan
masyarakat untuk bertahan akan berkurang. Hal ini senada dengan pemyataan dari
I
2Ember dan Ember bahwa tiap-tiap adat yang meningkatkan ketahanan suatu
masyarakat dalam lingkungan tertentu merupakan adatyang dapar disesuaikan.r
Sebagaimana kebudayaan itu menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik dan
kebutuhan-kebutuhan biologis, kebudayaan juga merupakan hasil dan sarana untuk
penyesuaian pada lingkungan sosial. Perubahan-perubahan ekonomi dan kesempatan
dalam bidang sosial merangsang munculnya bentuk-bentuk kelakuan baru yang
memecahkan masalah-masalah baru, kemudian menjadi pola-pola yang secara
berulang terwujud dan pada akhimya menjadi milik bersama. Pola-pola kelakuan,
nonna-norrna dan aspirasi-aspirasi terwujud dalam melakukan adaptasi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kebudayaan bermula pada adanya respon-rcspon
terhadap situasi-situasi misalnya kondisi ekonomi, sosial dan kondisi-kondisi lainnya.
Kebiasaan atau kelakuan yang terpolakan, yang ada dalam masyarakat
tertentu merupakan penyesuaian masyarakat itu terhadap lingkungannyq tetapi cara
penyesuaian itu bukan berarti mewakili semua cara penyesuaian yang mungkin
diadakan oleh masyarakat lain dalam kondisi yang sama Dengna kata lain,
masyarakat manusia yang berlainan mungkin akan memilih cara-cara penyesuaian
yang berbeda terhadap keadaan yang sama. Kondisi seperti itulah yang menyebabkan
timbulnya keanekaragaman budaya.
Membincangkan masalah kebudayaan, maka hal itu tidak bisa terlepas dari
masyarakat atau suku yang mendiami daerah tertentu. Salah satu suku yang akhir-
akhir ini ramai diperbicangkan baik di kalangan masyarakat maupun pada media
1. Tapi Omas lhromi . Lg8o. Pokoko+okok Antropdogi Budoyo. Jakarta: Yayasan obor lndonesia.
massa adalah mengenai orang Bugis yang mendiami Kabupaten Bulukumba. Hal
yang menjadi perhatian adalah munculnya stereotipe bahwa perempuan Bugis yang
dari Bulukumba "harganya mahal".
Daerah asal orang Bugis terletak di belahan Selatan-Barat-Daya semenanjung
pulau Sulawesi (Juga di kenal sebagai Celebes). Pulau ini yang terbesar keempat di
Indonesi4 terdiri dari daratan tengah bergunung gunung yang sulit di lewati, dari
mana membentang empat semenanjung utama pulau Sulawesi. Hubungan
kebudayaan, politik dan ikatan kekerabatan menjulur hingga jauh ke masa lalu yang
mengikat orang Bugis dengan kelompok etnik lain yang mendiami semenanjung
Selatan-Barat-Daya, yang di kenal sebagai Sulawesi Selatan. 2
Bagi masyarakat Bugis, perkawinan berarti siala' saling mengambil satu sarna
lain. Jadi, perkawinan adalah ikatan timbal-balik. Walaupun mereka berasal dari
status sosial berbeda, setelah menjadi suami-istri mereka merupakan mitra. Hanya
sajq perkawinan bukan sekedar penyatuan dua mempelai semata, akan tetapi suatu
upacara penyatuan dan persekutuan dua keluarga yang biasanya telah memiliki
hubungan sebelumnya dengan maksud kian mempereratnya (mappasideppe' mabelae
atau mendekatkan yang sudah jauh).
Pada kalangan masyarakat biasa, perkawinan umumnya berlangsung antar
keluarga dekat atau antar kelompok patronasi yang sama., sehingga mereka sudah
2Susan Bolyard Millar,2009, Perkawinan Bugis: Refeksi Stahrs Sosial Dan Budoya Di
Baliknya, (Makassar: Ininnawa) hal.l7
J
4saling memahami sebelumnya. oleh karena itu, me.reka yang berasal dari daerah lain,
c€nderung menjalin hubungan yang lebih dekat lagi dengan orang yang telah mereka
kenal baik melalui jalur perkawinan. Dengan kata lain, perkawinan adalah cara
terbaik membuat orang lain menjadi "bukan orang lain" (tennia tau laeng).
Hal penting lainnya adalah, p.sangan yang hendak menikah tidak boleh
berasal dari generasi atau angkatan yang berbeda. Pasangan yang hendak menikah
sebaiknya berasal dari genarasi atau "angkatan" yang sama. Perkawinan antara paman
dan kemenakan perempuan, atau bibi dan kemenakan laki-laki Dilarang, dan
hubungan badan diantara mereka akan di anggap sebagai salimara (hubungan
sunbang alau incesl). Sementara itu, perkawinan dengan anak dari sepupu keberapa
pun sebaiknya di hindari. Naskah silsilah yang ad4 menunjukkan bahwa aturan ini
ditegakkan dengan sangat ketat, dan jarang sekali terjadi pelanggaran. Mengingat
seringnya para bangsawan, begitupula anak-anak merek4 kawin dengan perempuan
yang berusia jauh lebih muda dari mereka, menyebabkan banyak putra bangsawan
yang sebaya usianya dengan kemenakan mereka. Namun, tidak ada paman atau bibi
yang kawin dengan kemenakan mereka walaupun usia mereka sebaya.
Bagi kaum bangsawan, faktor lain yang harus diperhatikan yang paling
penting, adalah kesesuaian derajat antara pihak lakiJaki dan perempuan. Berbeda
dengan bangsawan lakilaki yang diperbolehkan kawin dengan pasangan yang
berstatus lebih rendah, bangsawan perempuan sama sekali tidak diperbolehkan
menikah dengan orang yang lebih rendah derajatnya. Semakin tinggi status
5kebangsawanan seseorang, semakin ketat pula aturan yang diberlakukan. Hal itu
masih tetap berlaku hingga kini. Namun dikalangan bangsawan rendah, kompromi
kian hari kian c€nderung terjadi. Istri utama pria bangsawan tinggi (yang tidak mesti
istri pertama) biasanya memiliki derajat kebangsawanan yang sama dengan
suaminya. Sementara istri-istri lainnya bisa berasal dari kalangan lebih rendah, atau
bahkan orang biasa.
Dalam proses perkawinan, pihak laki-laki harus memberikan mas kawin
kepada perempuan. 3 Mas kawin terdiri atas dua bagian. Pertama , sompa (secara
harfiah berarti "persembahan" dan sebetulnya berbeda dengan mahar dalam islam)
yang sekarang di simbolkan dengan sejumlah luang rella' (yakni rial, mata uang
portugis yang sebelumnya berlaku, antara lain di Malaka). rRel/a' ditetapkan sesuai
status perempuan dan akan menjadi hak miliknya. Kedu4 dui' menre' (secara harfiah
&rarti uang naik) adalah 'tang antaran" pihak pria kepada pihak perempuan untuk
digunakan melaksanakan pesta perkawinan. Besarnya dui' menre' ditentukan oleh
keluarga perempuan. Selain itu, ditambahkan p', a lise'kowing (hadiah perkawinan),
dalam islam disebut rzabr atau hadiah kepada mempelai perempuan: biasanya dalam
bentuk uang. Akhir-akhir ini mahar kadang-kadang diganti dengan mushaf Alquran.
Sebelum masa penjajahan belanda, laki-laki dari luar wilayah tempat tinggal
percmpuan harus membayar paiak pa'lawa tana (secara harfiah 'penghalang tanah')
kepada penguasa setempat yang besamya sesuai sorzpa'.4
3cristian pelras, 2006, Marusia Bugis,Nalar: Jakarta, hlm 179
ol6id t trat tso
6Sekilas mengenai budaya yang ada di Sulawesi-selatan di sini Peneliti
mencoba melakukan penelitian yang berfokus kepada daerah yang berada di provinsi
Sulawesi s€latan, yakni Di Kabupaten Bulukumba Kec.Ujung Bulu yang dimana
fokus penelitian yang akan di teliti mengenai uang belanja (doi menre) dalam proses
perkawinan yang ada di daerah tersebut. Berbicara mengenai perkawinan, Gough
(1959) melihat perkawinan di sepanjang masa dan di semua tempat, sebagai suatu
kontrak menurut adat kebiasaan, yang di maksudkan untuk menetapkan legitimitas
anak yang baru dilahirkan sebagai anggota yang bisa di terima di masyarakat.s
Sebagai makhluk sosial, manusia akan mencari hakikat diriny4 sumbernya
dan untuk apa dia hidup dan sebagainya. Adanya tindakan-tindakan manusia
merupakan perwujudan dari ide-ide serta fikiran-fikiran guna memperoleh sesuatu
sebagai kebutuhan, demikian pula terhadap hubungan timbal balik antara manusia
yang satu dengan manusia yang lainnya. Sudah dipahami bersama bahwa manusia
sebagaimana yang diutarakan oleh Parsudi Suparlan memiliki tiga kebutuhan dasar
dalam hidupnya,yakni kebutuhan fisilq kebutuhan sosial dan kebutuhan integratif.6
Salah satu keutuhan manusia tersebut ialah hasrat untuk reproduksi, memperoleh
kasih sayang, kehangatan dan kenikmatan seksual. Hal tersebut tentunya harus
diperoleh dengan cara yang sesuai dengan sistem nilai yang melembaga dan dapat
diterima oleh masyarakat yakni perkawinan.
5 Roger M.Kessing, Samuel gunawan, I ntropologi Budaya, Suatu wrspeldif Kontemporcr,
edisi kduq t{al.6
6 Munandar Soelaem a* 2011 . Ilmu Sosial Dasar. Bandung: Refika Aditama
7Salah satu anugrah yang diberikan Tuhan kepada manusia adalah
diciptakannya pasangan bagi mereka masing{asing yang bertujuan untuk saling
mencintai dan mengasihi. Namun mereka harus menjalin hubungan itu dalam suatu
ikatan resmi yang di sebut dengan ikatan Perkawinan. Secara konseptual teoritik,
upacara perkawinan merupakan bagian dari teori evolusi pembentukan keluargaT.
Perkawinan Bugis adalah salah satu perkawinan di Indonesia yang paling
kompleks dan melibatkan banyak emosi. Bagaimana tidah nilai dari ritual lamaran
hingga selesai resepsi pernikahan akan melibatkan seluruh keluarga yang berkaitan
dengan kedua pasangan calon mempelai. Di tambah lagi dengan biaya mahar dan
uang belanja ("doi menre") atau biaya akomodasi pernikahan yang selangit. Hal
inilah yang mejadi dasar peneliti untuk mengetahui lebih banyak mengenai awal mula
uang belanja dan proses perkawinan yang dimana mempunyai banyak perbedaan
dalam segi materi maupun sosial dengan masyarakat luar daerah kabupaten
Bulukumba dalam melaksanakan pros€si perkawinan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mengidentifikasi masalah
yang dijadikan sasaran penelitian, yakni :
L Bagaimana Proses Negosiasi tata cara tradisi uang belanja (Doi Menre) dalam
pelaksanaan pelamaran Perkawinan masyarakat Bugis di Bulukumba.
7 Koentjaraningral. 1981. Sejarah Teori Antropol i I. Jakarta: UI Press.
82. Bagaimanakah Makna uang belanja (Doi Menre) dalam perkawinan
masyarakat Bugis Bulukumba ?
3. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi nominal jumlah uang belanja (Doi
Menr) dalarn masyarakat bugis bulukumba ?
BAB II
TINJAUANPUSTAKA
A. Tinjauan Mengenai Perkawinan
Dalam banyak masyarakat, pengalihan wanita dalam perkawinan
diasosiasikan dengan pembayaran berbagai bentuk harta kepada kelompok kerabat
pengantin wanita. Hal ini sering di katakan untuk mengkompensasikan kepada
kelompoknya kerugian pelayanan ekonomi dan produktifnya. Pembayaran demikian
di kenal di Sulawesi selatan dalam bahasa Bugis " Doi Menre " (bridewealth). Mas
kawin ini lazim dalam masyarakat patrilineal, dan kurang umum pada masyarakat
matrilineal, ganda" atau bilateral. (Van den berghe, 1979) melaporkan bahwa T lVo
dari masyarakat patrilineal menggunakan mas kawin, di bandingkan dengan hanya
37Yo dai masyarakat matrilineal, dar. 32Yo dari masyarakat keturunan ganda atau
bilateral. Tidaklah sulit untuk mengetahui mengapa mas kawin itu jauh kurang di
jumpai di kalangan masyarakat matrilineal, tentu saja, di sini pelayanan ekonomi dan
aspek proktif wanita tidak hilang bagi kelompok kerabat masyarakat mereka sendiri.
(Gough, 1959\ melihat perkawinan, di sepanjang masa dan semua tempat,
sebagai suatu kontrak menurut adat kebiasaan, yang di maksudkan untuk menetapkan
legitimitas anak yang baru di lahirkan sebagai anggota yang bisa di terima di
masyarakat. Dalam usahanya untuk menemukan definisi yang universal, Goodenough




berdasarkan kontrak: Perkawinan adalah suatu transaksi yang menghasilkan suatu
kontrak dimana seorang (pria atau wanita, korperatif atau individual secara pribadi
atau melalui wakil) memiliki hak secara terus menerus untuk menggauli seorang
wanita secara seksual hak ini mempunyai prioritas atas hak untuk menggauli secara
seksual yang sedang di miliki atau yang kemudian di peroleh oleh orang orang lain
terhadap wanita tesebut ftecuali yang melakukan transaksi dan semacamnya)'
sampai kontrak hasil transaksi itu berakhir dan wanita yang bersangkutan di anggap
memenuhi syarat untuk melahirkan anak.l
Perkawinan mungkin salah satu praktek kebudayaan yang paling mengundalg
upaya perumusan dari berbagai kalangan dalam suatu masyarakat' Kegiatan yang
dibayangkan bahkan dipercayai, sebagai perwujudan ideal hubungan cinta antara dua
individu belaka telah menjadi urusan banyak orang atau institusi' mulai dari orang
tua, keluarga besar, institusi agama sampai Negara' Namun' pandangan pribadi ini
pada saatnya akan terpangkas oleh batas-batas yang ditetapkan keluarg4 masyarakat'
maupun ajaran agama dan hukum Negara sehingga niat tulus menjalin ikatan hati'
membangun kemandirian masing-masing dalam ruang bersama menjadi sesuatu yang
tak bisa tlihindari, atau seringkali terkalahkan' Menurut M Dahlan Yacab Al Barry
(2001), mengartikan bahwa "kawin adalah hal membentuk keluarga antara dua orang
yang berlainan jenis (laki-laki dan perempuan)' sehingga menimbulkan hak-hak dan
kewajiban-kewajiban antara mereka secara hukum atau peraturan yang berlaku'
lRoeer M. Keesing (Goodenough l97o"l2-13) A*opologi Budaya
Percpektd Kinparorf (JaLarta: Erlangga l98l) hal6'
Perkowinan Dalam
l2
Perkawinan juga merupakan mekanisme pokok dalam suatu kebudayaan
dalam rangka menjamin keberlangsungan keluarganya, pemeliharaan anak dan juga
merupakan pemenuhan hasrat manusia akan teman hidup. Dalam kebudayaan
tertentu, perkawinan juga sebagai pemeliharaan hubungan baik antara kelompok-
kelompok kerabat.
Dalam undang-undang perkawinan No. l tahun 1974 pasal I :
"Perkawinan ialah ikatan Iahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa'. Dari undang-undang perkawinan
tcrsebut nampak bahwa tujuan perkawinan tidak hanya dilihat dari segi lahirnya saja
tatepi sekaligus terdapat pertautan batin antara suami dan istri yang di tujukan untuk
membina suatu keluarga atau rumah tangga yang kekal dan bahagia bagi keduanya.
Menurut Abuhamid (dikutip Fadly Husein, 1999), mengemukakan bahwa
ptrkawinan merupakan tingkah laku manusia dengan kehidupan seksnya" ialah
tlnrtama perhatian untuk melanjutkan keturunannya. Perkawinan sebagai pengatur
tlngkah laku seks, mempunyai fungsi dalam perkembangan masyarakat dan
kobudayaan, yaitu memberi ketentuan hak dan kewaj iban serta perkembangan
maoyarakat dan keluarga.
B. Sistem Perkawinan
Sistem perkawinan, keluarga dan kekerabatan adalah pranata-pranata dala.m
masyarakat manusia bagi mengorganisasi dan menjalankan kegiatan kegiatan yang
pcnting yang meliputi perkawinan dan reproduksi. Pranata keluarga antara lain
memberi hak yang sah untuk berhubungan seksual, prokreasi dan pengasuhan anak,
mengorganisasi kerja dalam rumah tangga sesuai dengan pembagian kerja menurut
Jcnis kelamin, dan pengalihan hak milik dan bentuk bentuk pewarisan lainnya.
Pranata keluarga mengatur jaringan ikatan sosial di antara individu-individu yang di
dasarkan pada avinitas (perkawinan) dan konsaguinitas (keterkaitan karena "darah"
rtru gen), jaringan itu di gunakan untuk pelaksanaan fungsi-fungsi sosial yang
pnting.2
Suatu perkawinan dalam kehidupan sosial tidak hanya dipandang sebagai
lultu lembaga kekerabatan yang memungkinkan bagi sepasang suami istri untuk
ilolanjutkan keturunannya, melainkan secara prinsip' perkawinan itu sendiri
m8upakansyarat.mutlakuntukmemanisfesasikansetiapindividusebagaimakhluk
Ddd.
Perkawinan merupakan jenjang awal pembentukan masyakarat' Dari suatu
Dtlrawinan akan terbentuk masyarakat kecil yang bemama rumah 
tangga
Dldalamnya akan lahir seorang anak atau lebih' Dalam kelompok individu 
tersebut
I Stephen K sanders on' lg95 , Makro Sosiologi' Sebuah
ll lrlraa Utara: naja Grafindo Persada, hal 427'
Pendekatan Terhadap Realitas Sosial
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lahir organisasi sosial yang bemama keluarga dan rnembentuk relasi 
- 
relasi seperti
hubungan suami istri, anak dan orang tua, anak dengan saudara-saudaranyq anak
dengan kakek-nenenknya, anak dengan paman dan tanteny4 ayah ibu dengan saudara
dan iparnya, suami istri dengan orang tua dan mertuanya. Pembentukan keluarga
melalui perkawinan adalah juga suatu akibat dari sistem nilai yang berlaku dalam
suatu masyarakat tertentu. Sistem nilai yang di bentuk oleh suatu budaya menjadi
tatanan dalam suatu kelompok masyarakat yang mengharuskan manusia
pendukungnya untuk mengikuti tatanan nilai dan melakukan suatu upacara sakral
yang meresmikan suatu pasangan manusia untuk dapat hidup bersama. Aturan
tersebut dinamakan perkawinan.
Dalam masyarakat yang lebih maju sistem kepercayaan mereka menciptakan
upacara-upac{ra sakral dengan meresmikan pasangan-pasangan manusia dalam
perkawinan, sekaligus menghentikan pergaulan bebas dalam kehidupan manusia dan
membedakan kehidupan sosial manusia. Baik dalam agama tradisional maupun
agama rasional dipandang perkawinan sebagai sesuatu yang sakral yang harus
diresmikan dengan sebuah upacara.
Menurut hukum adat, perkawinan mempunyai akibat hukum terhadap hukum
adat yang berlaku dalam masyarakat. Akibat hukum ini sudah ada sebelum
perkawinan tedadi misalnya hubungan antara orang tua keluarga dari calon suami
istri. Setelah terjadinya ikatan perkawinan maka timbul hak-hak dan kewajiban-
kewajiban orang tua dan anggota keluarga menurut hukum adat setempat yaitu dalam
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pelaksanaan upacara adat dan selanjutnya dalam peran serta membina dan
memelihara kerukunan, keutuhan dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak
mereka yang terikat dalam perkawinan. Andi Numaga mengemukakan defenisi
perkawinan yaitu:
Perkawinan atau Pemikahan merupakan salah satu cara melanjutkan
keturunan dengan berdasar cinta kasih yang sah yang dapat mempererat
hubungan antara keluarga, suku, dan bahkan antar bangs4 dengan
demikian hubungan pernikahan itu merupakan jalinan pertalian yang
seteguh teguhnya dalam hidup dan kehidupan manusia, sehingga
pemikahan itu adalah wajib di lakukan oleh dua orang insan yang ingin
melakukan hubungan kelamin.l
Tujuan perkawinan dalam ajaran agama atau dalam ajaran sistem kepercayaan
pada dasamya adalah kepercayaan, pada dasamya sama yakni, untuk menghindarkan
tcrjadinya hubungan seksual secara liar atau bebas dan menciptakan sistem sosial
yang harmonis. Selain itu perkawinan diharapakan menghantarkan manusia dalam
Itchidupan rumah tangga yang bahagia' melahirkan keturunan , dan saling melindungi
lntara satu sama lainnya.
Sementara itu Menurut Muhammad Thalib yang dikutip saifuddin Bahrum
mengemukakan bahwa
"dalam agama islam pemikahan betujuan untuk menciptakan tata kehidupan
yang sakinah, mawaddah, dan warahmah, memperbanyak dan melestarikan
3 Andi Numagq 200l, Ada Isdadat Pernikahan Masyarakal Bugis. cl'/ . Telagl Z2ma fi
Mr*assar. Hlm 7
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keturunan, serta membentuk ikatan-ikatan kekeluargaan dan tanggung jawab antara
anggota keluarga demi keselamatan, keamanan, berkerabat, dan bermasyarakat".
Menurut Mattualada (1984 : 124 ) pada masyarakat Bugis hari pemikahan
dimulai dengan moppaenre doi balanca (menaikkan uang belanja yaitu prosesi dari
mempelai laki-laki disertai rombongan dari kaum kerabat pria dan wanita, tua dan
muda dengan membawa macam-macam makanan, pakaian wanita dan mas kawin.
C. Sistem Kekerabatan
Hakikar hidup bermasyarakat pada dasarnya adalah pengorganisasian berbagai
kepentingan masing-masing orang di dalam suatu kelompok, melalui pranata-pranata
sosial budaya yang diciptakan untuk kepentingan keberlangsungan hidup
bermasyarakat serta disepakati secara bersama-samaoleh setiap anggota
kelompoknya. Dengan demikian hidup bermasyarakat memiliki arti sebagai
tertatanya dan. terorganisasikannya hidup manusia dalam suatu kesatuan dengan
berbagai macam motif dan didasarkan atas persamaan berbagai kepentingan. Selain
itu, di dalamnya terdapat fungsi, peranan, se(a sistem status yang menempatkan
seseorang dalam posisi tertentu di dalam kesatuan masyarakatnya.
Salah satu pranata sosial budaya yang terdapat pada hampir semua
kebudayaan adalah sistem kekerabatan. Dalam pandangn Zuhry dijelaskan bahwa
sistem kekerabatan merupakan keseluruhan adat istiadat atau sistem budaya yang
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menata tingkah laku suatu kelompok kerabat.a Adat istiadat itu tersirat dalam jaringan
yang kompleks dalam prinsip-prinsip keturunan, sistem istilah kekerabatan, dan pola
sopan santun pergaulan kekerabatan dalam kelompok kerabat
Pada dasamya prinsiparinsip keturunan tersebut dapat ditelusuri berdasarkan
hubungan darah dari para kerabat yang bisa disebut kerabat secara biologis. Dalam
kaitan ini Koentjaraningrat menjelaskan bahwa setiap individu yang hidup dalam
suatu masyarakat secara biologis dapat menyebut kerabat pada semua orang yang
mempunyai hubungan darah dengannya, baik melalui garis keturunan Ibu maupun
Ayah.s Lingkup kerabat biologis ini amat luas sehingga tidak seorang pun bisa
mengetahuisecarakeseluruhanhubungankekerabatanitusecaratuntas.Dalam
kenyataannya seseorang hanya dapat bergaul dan mengadakan hubungan sosial dalam
lingkup yang terbatas dari keseluruhan kerabata bilogisnya'
Lua^mya lingkup kerabat berbeda-beda antara satu kelompok masyarakat
dengan kelompok masyarakat lainnya' Perbedaan ini berkaitan dengan batas
kesadaran kekerabatan suatu masyarakat atau golongan' batas pergaulan yang
dikembangkan dan hubungan kekerabatan berdasarkan prinsip keturunan yang
dibudayakan. Adapun yang dimaksud dengan batas kesadaran kekerabatan adalah
batas-batas pengetahuan individu mengenai hubungan kekerabatan dengan kaum
kerabatnya. 6 Orang-orang di wilayah pedesaan biasanya
pengetahuannya tentang hubungan kekerabatan ini' Mereka
sangat terbatas
biasanya hanYa
o Achmad Dhofir Zuhry.?Ol3- Fitsdfot Timul' Malang: Madani' - -t ["*,i"*ri.-". lgEl. Kebudoyaan' Menralitet dai Pembanguaan' Jakarta: Gramedia'
" 
l**iJ nJi"ri saituddin. 20d5. ,{r,/ ropologi KontemPorer' Jakarta: Kencana
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mengetahui hubungan kekerabatan sampai pada saudara sepupu derajat ketiga,
angkatan orang tua yang kadang tidak lengkap dan sedikit sekali yang mengetahui
perihal kerabat dari neneknya. Berbeda halnya dengan lapisan bangsawan, urnu.nyu
mereka mengenal hubungan kekerabatannya yang lebih luas. Pengetahuan kekerabatn
di kalangan mereka dipelihara dan diperkuat dengan dibuatny a daftat asal-usul
panjang atau daftar silsilah keluarga yang dimiliki oleh keluarga itu sendiri'7
Sistem kekerabatan yang dianut masyarakat didasarkan atas sistem
kekerabatan Bilateral dan sistem kekerabatan Unilateral. Sistem Bilateral ialah
susunan keluarga yang menarik garis keturunan dari kedua bela pihak ' yaitu 
pihak
ayah dan pihak ibu. Sistem bilateral ini banyak di anut oleh masyarakat Bali' Jaw4
Dayalq Toraja dan sebagainya. Sistem kekerabatan yang Bilateral juga merupakan
corak kekerabatan di kalangan orang sunda pada umu-nya'8 Akan tetapi, dianut oleh
sebagian besar kelompok etnik di Indonesi4 antara lain Jawae
sistem Bilateral dalam suatu keluarga membawa dampak terhadap hubungan
orangtuadananak.DalamsistemBilateral,hubungananakdengankeluargadari
pihak bapak maupun dari pihak ibu satna eratnya' Demikian pula dalam masalah
'John Re*. 1985. Analisq Sistem Sosra' Jakarta: Barata'
s Harsoyo, "Ketud"v"- st'J";;Ja"* ioentjaraningrat (Red alsi\' 1979 ' Marusia d<at




rtit' : i'i' ert*i""pi hal ini dibantah oleh Djuariah
M.Uca- dalam pandang-nv" o,*g iuiJ ttt'"ng"nuL titt"t f"k:r.a9:tan yanc billeral akan tetapi
lebih condong pada patritineat. Hat te-ieiuiaup":t aifift"t atfam kehidupan sehari-hari 
pada keluarga'
bahwa kedudukan laki-rari reuitr tinfiil-air p"iii! otu-aingk- dengan istri, antara lain dalam hal
nembasian waris dan per*atian aafafi pe*J,rrin*l O".ifi* pula halnya dalam pemberian nama'
il;;?;; ;;.iliJmengikur dib€lakans narna anak adalah nama avah'
e Hildred' ce€nz Ke t,*s;;*;i;;;;;ahG oteh nes'ij' l9E3' Grafitti' Jakarta' hlm 85
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tentang larangan perkawinan, warisan, kewajiban mernelihar4 dan lain lain terhadap
kedua belah pihak keluarga adalah sama.
Adapun sistem kekerabatan Unilateral ialah sistem kekerabatan yang
menempatkan garis keturunan ayah dan ibu (saja). Gfiis keturunan yang mengakui
keluarga ayah di sebut Patrilineal, sedangkan garis keturunan yang hanya mengakui
garis ibu saja di sebut ketuotnan Matrilineal.to
Dalam masyarakat manapun, hubungan kekerabatan merupakan aspek utama,
baik karena dinilai penting oleh anggotanya maupun karena fungsinya sebagai
struktur dasar yang akan membentuk suatu tatanan masyarakat. pengetahuan
mendalam tentang prinsip-prinsip kekerabatan sangat diperlukan guna memahami apa
yang mendasari aspek kehidupan masyarakat yang di anggap penting bagi orang
bugis dan yang saling berkaitan dalam membentuk tatanan sosial mereka. Aspek
tersebut antara lain adalah perkawinan, hirarki sosial, kekuasaan, dan pengaruh
pribadi.
Terminologi kekerabatan masyarakat bugis cukup sederhana dan tergolong
sistem kekerabatan "angkatan'. Seluruh kerabat yang berasar dari garis generasi yang
sam4 baik laki-laki maupun perempuan, saudara laki_laki, saudara perempuan atau
sepupu, dimasukan dalam kategori ..Saudara,, (sumpung lolo, disebutjuga s esszrezg
atau seajinglsait asal). Yang paring penting adarah apakah dia rebih tua (kaka) arau
lebih muda (azn). Begitu pula halnya dengan generasi di bawahnya., panggilan untuk
r0 Drs. H. Hendi Suhendi, M. Si, Ramdani Wahyu,S.Ag2(trl, pengantar Studi Saiotogi
Keluarga, @andwrg: CV PUSTAKA SETIA,,) hlm I I 3
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D. Doi Menre (Uang Belanja)
Pada daerah Sulawesi selatan tepahya di kabupaten Bulukumba" dalam budaya
Jrmikahan bugis sendiri ada satu hal yang sepertinya telah menjadi khas dalam
pemikahan yang akan di adakan yaitn Doi Menre' atav oleh masyarakat pada
umumnya di sebut uang belanja. Uang belanja ini adalah sejumlah uang yang di
bcrikan oleh calon mempelai pria kepada calon mempelai wanita yang akan di
gunakan untuk keperluan mengadakan pesta pemikahan dan belanja pernikahan
lainnya. Doi Menre ' ini tidak terhitung sebagai mahar pemikahan melainkan sebagai
uang adat, namun terbilang wajib dengan jumlah yang di sepakati oleh kedua belah
pihak atau keluarga.
Ketika orang Bugis akan melaksanakan pesta perkawinan, hal yang paling
pcnting yang akan dibicarakan adalah mahar berupa benda (Alquran) atau uang
belanja (doi menre). Sejak 30 tahun terakhir mahar dalam tradisi orang bugis telah
menjadi momok yang menakutkan bagi para pemuda yang semakin cenderung
meningkat dari waktu ke waktu. Pihak keluarga perempuan tidak tanggung-tanggung
u Cristian pelras. Abdul rahman abu, 2006, Manusia Bugk, Jakarta, hal.l76
mereka sam4 yakni ana'(anak), termasuk untuk anak kandung , kemenakan lakilaki
dan perempuan. Selanjutnya, baik keturunan arut'mu)pun keturunan anaure' akzrl
disapa sebagai eppo' (cucu). Sementara itu, semua kerabat yang seangkatan dengan
oyah dan ibunya, akan disapa paman (ama'-ure' atau amure).tl
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mematok jumlah uang b€lanja yang terbilang fantastis dan cukup tinggi yaitu kisaran
lima puluh juta bahkan sampai ratusan juta.
Mahar dalam pemikahan Bugis terdiri dari dua jenis uang serahan, yakni
tcrahan mahar dan "uang belanja" (doi menre) dan besaran masing-masing uang
rcrahan tersebut memiliki makna yang berbeda. Mahar dinyatakan dalam sejumlah
nilai perlambang tukar tertentu yang tidak berlaku lagi secara nominal dan tidak
mempunyai nilai yang dapat dibanding dengan nilai uang yang berlaku sekarang.
Besaran ini sudah ditentukan jumlahnya secara adat, berdasarkan derajat tertentu,
sesuai garis keturunan si calon mempelai wanital2.
Secara sederhana uang belanja, yakni sejumlah uang yang diberikan oleh
pihak mempelai laki-laki ke pihak mempelai perempuan. Uang Belanja ini ditujukan
untuk belanja kebutuhan pesta pemikahan. Dalam masyarakat Indonesia khususnya
masyarakat bugis, pemberian nama uang belanja (doi menre) mempunyai penyebutan
yang berteda di setiap daerah sesuai dengan adat dan bahasanya, namun mempunyai
kesamaan dari segi fisik dan pemaknaanya.
Uang belanja (doi menre) ini adalah sejumlah uang yang diberikan oleh calon
mempelai pria kepada calon mempelai wanita yang merupakan bentuk penghargaan
dan realitas penghormatan terhadap norma dan strata sosial' Doi' menre' ini belum
" MiUar Susan Bolyard,20O9, Perkawinan Bugr3, (Makassar: tninnawa) hlm. 37
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lcrhitung sebagai mahar penikahan, melainkan sebagai uang adat namun terbilang
wajib dengan jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak atau keluarga.
Uang belanja (doi menre)' untuk menikahi wanita Bugis terkenal tidak sedikit
Jumlahnya Tingkat strata sosial wanita serta tingkat pendidikannya biasa menjadi
rtandar dalam penentuan jumlah uang untuk melamar. Jadi, jika calon mempelai
wanita adalah keturunan darah biru (keluarga kerajaan), maka uang belanjanya akan
mencapai puluhan hingga ratusan juta. Begitupun jika tingkat pendidikan calon
mempelai wanita maka akan berlaku hal yang sama.
Uang belanja menjadi sangat penting karena bisa menjadi penghambat namun
di lain hal, uang belanja (doi menre) bisa meningkatkan gengsi dan status sosial
suatu keluarga dalam masyarakat. Pentingnya arti dan posisi uang belanja (doi
menre ) dalam proses perkawinan akan berbeda-beda dan tidak menentu. Berbicara
dalam lingkup sosial, manusia merupakan makhluk yang terikat dengan jaring-jaring
sosial kebudayaan yang membatasi. Jika jumlah uang lamaran yang diminta mampu
dipenuhi oleh calon mempelai pria., hal tersebut akan menjadi prestise ftehormatan)
bagi pihak keluarga perempuan. Kehormatan yang dimaksudkan disini adalah rasa
penghargaan yang diberikan oleh pihak calon mempelai pria kepada wanita yang
ingin dinikahinya, dengan memberikan pesta yang megah untuk pernikahannya
melalui uang bel anja (doi menre)' tersebut.
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&. Tcori Interaksionisme Simbolis
Menurut blumer istilah interaksionisme simbolik ini menunjuk kepada sifat
r khes dari interaksi antar manusia. Kekhasannya adalah manusia saling
, mrnerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya. Bukan hanya reaksi belaka
dnrl tindakan orang lain, tapi didasarkan atas "makna" yang diberikan terhadap
tlndakan orang lain. lnteraksi antar individu, diantarai oleh penggunaan simbol-
tlmbol, interpretasi atau dengan saling berusaha untuk saling memahami maksud dari
llndakan masing-masing
Pada teori ini dijelaskan bahwa tindakan manusia tidak disebabkan oleh
"kokuatan luar" (sebagaimana yang dimaksudkan kaum fungsionalis struktural), tidak
pula disebabkan oleh "kekuatan dalam" (sebagaimana yang dimaksud oleh kaum
rcduksionis psikologis) tetapi didasarkan pada pemaknaan atas sesuatu yang
dihadapinya lewat proses yang oleh Blumer disebut self-indication.
Menurut Blumer proses self-indication adalah proses komunikasi pada diri
lndividu yang dimulai dari mengetahui sesuatu, menilainya, memberinya maknq dan
mcmutuskan untuk bertindak berdasarkan makna tersebut. Lebih jauh Blumer
menyatakan bahwa interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol,
oleh penafsiran, dan oleh kepastian makna dari tindakan orang lain, bukan hanya
rckedar saling bereaksi sebagaimana model stimulus-respons.
Bagi Herbert Blumer interaksionisme simbolik bertumpu pada tiga premis
yaitu :
Il. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada
pada sesuatu itu bagi mereka.
2. Makna tersebut berasal dari "interaksi sosial seseorang dengan orang
lain".
3. Makna tersebut disempumakan disaat proses interaksi sosial berlangsung.
Para ahli prespektif Interaksionisme simbolik melihat bah*a individu adalah
objok yang bisa secara langsung ditelaah dan dianalisi melalui interaksinya dengan
lndividu yang lain. Mereka menemukan bahwa individu-individu tersebut
bgrinteraksi dengan menggunakan simbol-simbol, yang di dalamya berisi tanda-
trnda, isyarat dan kata-kata. simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan
untuk menunjuk sesuatu lainny4 berdasarkan kesepakatan sekelompok orang.
lrmbang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek yang
dlrcpakati bersama menurut Meet (dalam Ritzer George: 2007).
Bahasa atau komunikasi melalui simbol-simbol adalah merupakan isyarat
ylng mempunyai arti khusus yang muncul terhadap individu lain yang memiliki ide
ymg sama dengan isyarat-isyarat dan simbol-simbol akan terjadi pemikiran (mind).
Manusia mampu membayangkan dirinya secara sadar tindakannya dari kacamata
onng lain; hal ini menyebabkan manusia dapat membentuk perilakunya secara
$ngaja dengan maksud menghadirkan respon tertentu dari pihak lain. Tertib
mrsyarakat didasarkan pada komunikasi dan ini terjadi dengan menggunakan simbol-
rlmbol. Proses komunikasi itu mempunyai implikasi pada suatu proses pengambilan
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pcran (role taking). Komunikasi dengan dirinya sendiri merupakan suatu bentuk
pomikiran (mind), yang pada hakikatnya merupakan kemampuan khas manusia.
Prinsip-prinsip dasar teori interaksionisme simbolik ini (dalam futzer George,
2008), yaitu :
l. Tidak seperti binatang yang lebih rendah, manusia ditopang oleh kemampuan
berpikir.
2. Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi sosial.
3. Dalam interaksi sosial orang mempelajari makna dan simbol yang
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikir tersebut.
4. Makna dan simbol memungkinkan orang melakukan tindakan dan inteaksi
khas manusia.
5, Orang mampu memodifikasi atau mengubah makna dan simbol yang mereka
gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan tafsir mereka terhadap
situasi tersebut.
6. Melakukan modifikasi dan perubahan ini, sebagian karena kemampuan
mereka untuk berinteraksi dengan diri mereka sendiri, yang memungkinkan
mereka memikirkan tindakan yang mungkin dilakukan, menjajaki keunggulan
dan kelemahan relatife mereka, dan selanjutnya memilih.
7. Jalinan pola tindakan dengan interaksi ini kemudian menciptakan kelompok
dan masyarakat.
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Interaksionisme simbolis cenderung sependapat dengan perihal kausal proses
lnteraksi social. Dalam a(ian, makna tersebut tidak tumbuh dengan sendirinya namun
mucul berkat proses dan kesadaran manusia. Kecenderungan interaksionime simboiis
lni muncul dari gagasan dasar dari Mead yang mengatakan bahwa interaksionis
Wbol memusotkan perhatian pada tindakan dan interaksi manusia, bukan pada
proses mental yang teisolasi. Jadi sebuah symbol tidak dibentuk melalui paksaan
mental rnerupakan timbul berkat ekspresionis dan kapasitas berpikir manusia.
Pada tahapan selanjutnya, pokok perhatian interaksionisme simbolis mengacu
pada dampak makna dan symbol terhadap tindakan dan interaksi manusia- Dalam
tahapan ini Mead memberikan gagasan mengenai perilaku tertutup dan perilaku
tertuka Perilaku tertutup adalah proses berpikir yang melibatkan makna dan symbol'
Perilaku terbuka adalah perilaku actual yang dilakukan oleh actor. Di lain sisi,
seorang actor juga akan mernikirkan bagaimana dampak yang akan terjadi sesuai
dengan tindakan. Tindakan yang dihasilkan dari pemaknaan symbol dan makna yang
merupakan karakteri$ik khusus dalam tindakan social itu sendiri dan proses
rcsialisasi.
Dalam interaksionisme. simbolis, seseorang memberikan informasi hasil dari
pemaknaan symbol dari perspektifnya kepada orang lain' Dan orang-orang penerima
informasi tersebut akan memiliki perspektif lain dalam memaknai informasi yang
disampaikan actor pertama. Dengan kata lain actor akan terlibat dalam proses saling
mempengaruhi sebuah tindakan social.
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Untuk dapat melihat adanya interaksi sosial yaitu dengan melihat individu
berkomunikasi dengan komunitasnya dan akan mengeluarkan bahasa-bahasa ,
kebiasaan atau simbol-simbol baru yang menjadi objek penelitian p*u p"n"li,i
budaya .
Interaksi tersebut dapat terlihat dari bagaimana komunitasny4 karena dalam
suatu komunitas terdapat suatu pembaharuan sikap yang menjadi suatu trend yang
akan dipertahankan , dihilangkan , atau dipebaharui maknanya iak itu terus melekat
pada suatu komunitas, interaksi simbolik juga dapat menjadi suatu alat penafsiran
untuk menginterpretaskan suatu masalah atau kejadian.
Melalui premis dan proposisi dasar yang ad4 muncul tujuh prinsip
interaksionisme simbolik, yaitu:
(l) simbol dan interaksi menyatu. Karena itu, tidak cukup seorang peneliti hanya
merekam fakta, melainkan harus sampai pada konteks
(2) karena simbol juga bersifat personal, diperlukan pemahaman tentang jati diri
pribadi subyek penelitian
(3) peneliti sekaligus mengkaitkan antara simbol pribadi dengan komunitas budaya
yang mengitarinya
(4) perlu direkam situasi yang melukiskan simbol
(5) metode perlu merefleksikan bentuk perilaku dan prosesnya
(6) perlu menangkap makna di balik fenomena




Perkawinan adalah suatu peristiwa sosial yang Artinya peristiwa yang 'di
lakukan oleh manusia sebagai anggota masyarakat dan di lakukan dalam kehidupan
masyarakat. setiap daerah memiliki tradisi-tradisi khusus dalam suatu perkawinan
ralah-satunya di Sulawesi selatan yang di mana t€rdapat suku yang memandang
perkawinansebagaisesuatuyangsakral,religiousdansangatdihargaisalahsatunya
ya,kni suku bugis. Tata cara pemikahan adat suku bugis sesuai dengan adat dan agama
rchingga merupakan rangkaian upacara yang menarik, penuh tata krama dan sopan
rantun serta saling menghargai.
Pengatuan atau tata cara di atur mulai dari pakaian atau busana yang di
gunakan baik laki-laki maupun perempuan sampai kepada tahapan-tahapan
'
, ptaksanaan s€belum perkawinan hingga akhir 
dari acara perkawinan itu sendiri yang
i d6*u secara keseluruhan mengandung makna masing-masing oleh masyarakat
Bugis itu sendiii'
Dalam pemikahan masyarakat bugis terdapat beberapa hal yang sangat
ponting adanya di laksanakan, yakni di antaranya adalah mahar dan uang belanja
Dlmana bagi masyarakat bugiS kedua hal tersebut merupakan 
persyaratan utama dan
lul tersebut adalafr hal mutlak dan harus ada serta di jadikan sebagai syarat dan
budaya dalam suatu Pemikahan'
Namun hal demikian sering kali memunculkan masalah , dimana uang 
belanja
don mas kawin sering menjadi beban atau hambatan terutama bagi pihak laki-laki
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sebagai pihak yang menanggung kedua hal tersebut' Pihak laki-laki 
tak jarang merasa
borat akan adanya mahar dan uang belanja dimana nominal yang di minta 
oleh pihak
per€mpuan terlalu tinggi dan tidak dapat di penuhi oleh pihak laki laki itu 
sendiri'
sehingga perkawinan di tunda atau bahkan bisa saja di batalkan'















TUJUAN DAI{ MAI\FAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang hendak di
clPri adalah :
l. Untuk mengetahui pros€s negosiasi uang belanja (Doi Menre) dalam proses
pelamaran suatu perkawinan pada kalangan masyarakat Bugis di Bulukumba.
2. Untuk dapat mengetahui makna dan kedudukan serta nilai uang belanja (Doi
Menre) dzlam pe*awinan masyarakat Bugis di Bulukumba.
3. Untuk mengetahui penyebab b€sar ataupun kecilnya Nominal uang belanja
pada masyarakat Bugis di Bulukumba.
ll. Manfaat Penelitian
Melihat lujuan penelitian tersebut maka penelitian ini diharapkan mempunyai
manfaat dalam pengembangan ilmu Antropologi serta dapat bermanfaat bagi peneliti
yang berminat dan mempunyai perhatian terhadap tahapan-tahapan apa saja yang
mesti di lakukan dalam tradisi perkawinan, diantaranya :
l. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang berminat
mengetahui bagaimana tahapan tahapan uang belanja (Doi Menre) dalan
proses perkawinan yang terpusat di Kecamatan ujung bulu kabupaten




dalam tradisi perkawinan masyarakat Bugis Bulukumba dan penelitian lain
nya yang brhubungan.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan yang berguna bagi
masyarakat dan sebagai penyebarluasan budaya peninggalan leluhur mengenai






Dalam dunia penelitian, metode diartikan sebagai upaya yang dilakukan oleh
f]fUti dalam mendekati permasalahan yang ada di lapangan kemudian mencari
fmbannya. Dalam arti lain bahwa metode merupakan pendekatan umum rmtuk
fillrkukan pengkajian terhadap topik penelitian. Sebagairnana lazimnya, metode
dlporguanakan dan diukur berdasarkan kemanfaataannya, bukan berdasarkan pada
fipk benar salah.
Metode kuantitatif dari positivisme yang beroperasi berdasar konsep standar
drtrm penelitian sosial banyak dildtik dan dianggap gagal mengungkap realitas
rotial yang beragam. Peneliti cenderung bekeda berdasarkan logika deduktil
mingabikan keunikan dan kurang memperhatikan subjek sebagai pelaku kreatif dan
dlnamis. Realiatas sosial berdimensi adat istiadat dan kebiasaan masyarakat, seperti
pormasalahan dalam penelitian ini lebih tepat diteliti dengan menggunakan
patdekatan kualitatif sebapimana yang dianjurkan oleh Jurgen Flabermas.l
Penelitian ini adalah penelitian kebudayaan yang bersifat deskripttf. Penelitian
tni juga bersifit studi kasus, yang bertljnan untuk menggambarkan, meringkas
borbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada
t Fransisco Budi Harditnfr. 1990. Kritik ldeologi: PerbutoD Pengetuhuqn dan Keryntingan.
Yogyakarta: Kanisius.
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dalam masyarakat yang menjadi objek penelitian yang berupaya menarik realitas itu
kepermukaan s€bagai suatu ciri, kararcer, sifat, moder, tanda, atau gambaran tentang.
kondisi' situas! ataupun fenomena tertentu. Atherton ,en Kiemmck daiam hawan
Soehartono, menjeaskan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk memberftan
gambaran teffang surtu masyarakat aau suatu kerompok tertetrtu atau gambaran
lortang suatu gejaia aiau hubungan antara <iua gejaia aiau rebih.2
Penelitian deskriptif pada dasamya menggunakan metode penelitian
lualitadf' Menurut Strauss daram Ruram Ahmadi, bahwa rnetode penelitian kuarihtif
ldalah suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuatr _ t€muan yang tidak
dipcroreh oleh arat 
- 
arat prosedur shtistik atau alat 
- 
arat kuantifikasi lainnya. Iral
ini dapat mengarah pada penelitian tentang kehidupan, sejararq periraku seseoran&
r*u hub"ngan 
- 
hubungan interai<sionar.3 Konsep ini menekankan bahwa peneritian
luslitatif dihndai oreh penekanan pada penggunaan nonstatistrrk (matematika)
Ihususnya dalam proses analisis data hingga dihasilkan bmuan peoelitian s€cara
tlmiah' rlar i"i ri"put dijad*an ac,en pernbeda antara penelitian kualitatif dengan
p0nelitiatr kll,ntitatif.
Bidang Keteilhtuan






3. Dinas kebudayaan dan pariwisata
4. Pemuda sekitar kecamafan ujungbulu
5. Kantor urusatr agama
Lokasi penelitian ini dilaksaoakan di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten.
Bululumba' sasnran tia'i peneritiau ini aaaratr sara satu kcruarga yang m€[g?urakan
resepsi pernikahan atau yang telah melaksanakan perrukahan maupun pemuda yang
belum medkah yang dnggar disekitar wilayah terseb,t dan beberapa tokoh agama
yang di percayakan dan sering melaksanakan prosesi pelamaran.
C. Informan penelitian
Adapun yang m€trjadi bknik penetrtuan da pengambilan sasaran penelitiao
yang disebut irformari peneliiian adalah secara purposive sampltng. purpo ve
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu'4 Adapun yang metrjadi penentuan informan dalem penelitian ini adalah:
l. Tokoh lv{asyarakat rentau usia 23 saupai 2g
' Sugiyono- 2OI4
RdD,/. Bandung Alfabeta, #:# 
penetitian pedilikan (pendetabn Kufiitatil, Kuatibntr dan
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muka secara langsung (foce lo face) pada informan dengan menggunakan pedoman
wawancara. Wawancara ini dilakukan ke?ada anggota yanC berada pada lokasi.
penelitian- Dengan topik wawancara mengenai doi, menre .(uang belanja).
3. Dokumentasi
Teknik dokumenasi dijadikan pelengkap dalam teknik pengumpulan data
pa<ia proses peneritian' Dokumentasi yang dirararkan sepuar pengamb,an gambar
berupa foto dan video yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari keruarga
narasumh serta gambar_ gambar lain yang
pada saat penelitian.
E. Teknik Analisis Dara
dapat mendukung pengambilan data
,s
ebagaunana setlap tahapan penelitian, tanpa pengecual ian, proses analisa dah itu harus
dirancang lebih dulu dengan
-baiknya Sejak awal peneliti harus snp dengan ,ancana-rencarxl
sebaik}?ng dspat menuntun bagglrnan3 data yang ada itu harus disusun agar memiliki na&na dankesimpulan, InfoftEsi letih Iaajut harap baca Il4anasse Malo, 190. Metode PenelitianJakarta Pusat Artar UniveB ias Iimu-Ilmu Sosial Universitas Iiidolesia- perhatilian pula Limptoa DanMoore,
Il,Iasyarakat
Sejak dari awal penelitiar ini dilala*an, telah terlebih dahulu disiapkan
ranc'ngan untuk menganaiisis data yang diperoleh dari lapangan.6 Dalarn penelitianiri teknik analisis data yang digunakan adalah analisis fimgsionar. Anarisis ini juga
benifat deskriptif yakni bemsaha menggambarkan karakferistik 
,ur1u ksadaao dari
objek yang diteriti. Adapun anarisis fungsiour adarah anarisis yary digunakar untuk
menghasilkan pernyahan-pemyahan yang memperrihatkm hubungan fungsional
antara su:rfu Insur sosial_budaya aau gejala tertentu dengan unsur sosial_budaya yang
Iain rlalam satu kebudayaan. pernyataan relasi fungsional yang dibasilkan bisa saja
Sosial.
l9EO. Metdologi Studi Ped4ean Di Negaa-Negaro Bedenbaag. lakarta: Yayasn Ilmu-Ilmu
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D. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk
mcmperoich data y'ang relevan d,n akurat denga. masaiah ynng dibairas. Teknik
pengumpulan data tersebut adalah sebagai berftut :
I. Pengamahn{observasi)
Observasi adalah tektik pengumpuian rteta <iengan meiaklkan petrgamatan
secara langsung pada objek yang akao diteliti. Teknik pengamatan secara observasi
dapa dilahkan dengan mengamati, mendengarkan dan mencatat segala sesuatu
yang berkaitan dengen aps1a1 penelitian ini. Adapur perincianny4 yaitu pertama_
tama peneliti mendatangi kantor Kelurahan unhrk mencari tahu lebih jelasnya
mengenai informasi penting yang berkaitan dengan obyek dan lokasi peneritian.
setelah informasi yang diperoleh dirasakan sudah cukup. rviaka peneriti kemudian
turua ke lokasi obyek penelitian uotuk menenhrkan informan sebagai sumber data
primer dalam penelitian ini.
2. l&'awancara lviendalam (Indepth Interview)
Wawancara mendalam dalam penelitian ini merupakan instrumnen penelitian.
Dengan wawana*" 69adalem, peneliti dapat mengetahui informasi yang lebih
spesifik dari informan.5 Cara utama yang <iiiakukan oleh para ahii metodologi
kualitatif rmt,k memahami persepsi, pqtasaan, dan pengetahuan seseorang adalah




ry?ntra, faa Bdgls. ZW4. Filsafat penelitian f)an Metde penetitian Sosial. yoglrkafta:Pustala Pelajar.
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3. Dokumentasi
Tehik dokumentasi dijadftan pelengkap dalao teknik pengumpulan data
patia proses penelitian. Dokumentasi yang dilak,kan seputar peng:rmbilan gambar
berupa foto dan video yang berkaitan dengan kehidupan sehari_hari keluarga
narasumber serta gambar- gambar lain yang dapat mendukung pengambilan data
pada saat penelitian.
E. Teknik Analisis Data
sejak dari awar penelitian ini dilalq*an, telah te,ebih dah,lu disiapkan
rancaogan mtuk menganaiisis data yang diperoreh dari lapangan.6 Daiam penelitian
ini teloik analisis data yang digunakan adarah anarisis firngsional. Amlisis ini juga
bersibt deslaiptif yakni berusaha menggambarkan kaalcenstil< suatu keadaan dari
objek yang diteliti. Adapun analisis fungsionar adalah analisis yang digunakan untuk
menghasilkan p€rnyataan-p€myataan yang memperlihatkan hubungan fungsional
suatu unsur sosial-budaya atau gejala tertentu dengin umu.sosial_budaya yang
dale6 5669 kebudayaan. pernyataan relasi fungsional yang dihasiikan bisa saja
Sebagaimana setiap tahapan penel itian, tanpa pengecualian, proses analisa data itu haruslebih dulu deagan sebaik-baiknya- Sejak awal peneliti harus iiap dengan rencana-rencanadapat menuntun bagaimana data yang ada itu harus disusun agar memiliki makna danimpulan
6
Informasi lebih laajut harap baca lvlanasse Malo, 1990. Metode penelitian Masyaratat.Pusat Aatar Univ-ersita; Iirau-Ilmu Sosiai Universitas Indorresia. perhaiikan pula Limpton Dan
osial.
1980. Metflolog;i Studi Pedeuot Di Negara-Negam Bed<enfutg. lakarA Yayasn llmu-Ilmu
muka secara langsung (face to face) pada informan dengan mengg.nakan pedoman
wawatrcara' wawancara ini dilak,kan kepada anggota yang berada pada lokasi.
penelitian. Detrgan topik wawancara mengeuai rio i, menre, (nngbelanja).
)t
, Reduksi
Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok da penting kemudian
icari tema dan polanya. Pada tahap ini peneliti memilah informasi mana yang
tlerran dan m2na yang tidak relevan dengan penelitian. Setelah dteiluksi tlata akan
fengerucut, semakin sedikit dan -mengarah ke inti permasalahan sehingga mampu
lemberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek peneiitian.
"Hddy Shri Alrimsa. 2007. Pamdigna, Epistenologi, dan Metde llmu bsial Bulay
fogyakarta: Universitas Gadjah Mada" hlm- 29
rsifat sangat khusus, yang berlaku hanya pada masyard<at atau kebudayaan yang
teliti. P€royataan fungsional ini biasanya hanya akan rlienggap cukup meyakiokan
l?mana peneliti juga memaparkan <iata rrengerni gejara atau unstrr budaya yang
nsangkutan dengan cukup baik, disertai dengan beberapa contoh konkrit yang
emperlihatkan relasi fungsional tersebut- Oleh karena itu dalam analisis ini data
nlitatif me rneinkan peran yang sangat penting.T
Selain menggunakan teknft analisis deskriptif dan analisis fungsional,
lnelitian ini juga menggunakan teknik analisis data secara bertahap. Menurut Mles
m Huberman dalam Ahmadin mengungkapkan bahwa dalam mengoiah data
ulitatif dilakukan melalui beberapa tatrap, yaitu tahap reduksi, penyajian data, dan
tnadkan kesimpulan.
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F. Teknik Pengabsahan Data
Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan
memperjeias d3{2 dsngan fakta-fakta aktual di lapangan. Daiau penelitian kualitatii
keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian itu berlangsung.
Keabsahan data kualitatif harus dilahrkan sejak awal pengambilan dat4 yaitu sejak
melakukan redulsi daa, display data dan penarikan kesimpuian atau verifikasi.
Adapun teknik yang digunakan daram pengabsahan data tersebut adalah dengan
mengadakan rzez ber check.
Tujuan meugadaka member check adarah agar informasi yang telah diperoreh
dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan dapat sesuai dengan apa yang
dimaksud oleh informaq dan key informan. unhrk itu dalam penelitian ini member
cftec& dilakukan setiap akhir wawancara dengan cara mengulangi secara garis besar
2. Penyajian D ata ataa display data
seterah dilakukan direduksi data, langkah seranjutnya adalah menyajikan data.
Data disajikan <ialam bentuk tabei dan uraian penjeiasan yang bersifat <ieslripili.
3. Penarftan Kesimpulan
Tahap akhn pengolahan data adalah penarikan kesimpulan. seterah semua
dara tersaji permasaiahan yang menjadi objek peneiitian <iapat dipaiumi <ian
kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini.
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jawaban atau pandangan sebagai data berdasarkan catatan peneliti tentang apa yarg
telah dikxakan oleh responden. Tujuan ini dilarorkan adarah agaf responden dapat .
, 
memperbaiki apa yang tidak sesuai menurut mereka, mengurangi atau menambairkan
rpa yang masih krnang. Member check daran penelitian ini d ak,kan serarna
rcnelitian berlangsung-sewaktu wawancara secara formal maupun informal @aran.8
_.-----.....-.
" Tohiit, Meade ptelitian Kualitatij. @epok: pT Rajagrafindo penada,2ol2) hlm.76
BABV
HASIL Pf,NELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Letak Geografis
1. I Kabupatetr Bulukumba
Secara kewilayahan, Kabupaten Bulukumba berada pada koadisi empat
dimensi, yakni dataran tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng _ Lompobattang,
dataran rendah' pantai dan raut lepas. Kabupaten Burukumba terretak di ujung bagian
selatan fuu kota propinsi Surawesi seratan, terkenar dengan industi perahu phinisi
yang banyak memberikan nirai tambah ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah
Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh
dari Kota Makassar sekitar 153 Km r
Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 5"20,,
sampai 5o4O" Lintang Selatan dan I 19"50,, sampai 120.28', Bujrn Timur.
Batas-batas wilayahnya adalah:
iebelah Utara: Kabupaten Sinjai
Jebelah Selatan: Iaut Flores
iebelah Timur: Teluk Bone




Adapn sejaroh smgkat mengenoi Kabupaten Bul*umba :
Mitolog peoaruao "Bulukumba", konon bersrurnber dari dua kata &.lam
$rhas2 Bugis yaitu 'Bulu'ku'dan "Mupa" yang dalam bahasa Indonesia
berarti "masih guoung milik saya atau t€{ap gunung milik saya". Mitos ini p€rtama
kali muncul pada abad ke-17 Masehi ketika te{adi p€rary saudara antara dua
kerajaan besar di Sulawesi yaitu Kerajean 6sw. dan Kerajaan Bone. Di pesisir pantai
yang bernama "Tana Kongkong", di sihrlah utusan Raja Gowa dan Raja Bone
batemq maeka benmding secara damai dan meneupkan b"tas wilayah p€nCaruh
kerajaan masllg-6x5fug. BangJ<eng Buki'(s*ara harfiah berarti kaki bukit) yang
nrerupakan barisan lereng bukit dari Gunung Lompobattang diklaim oleh pihak
Kerajaan Gowa scbagai batas wilayah kekuasaannya mulai dari r*rlayah Kindang
sampai ke wilayah bagian timur. Namuo pihak Kerajaan Bone berteras
mempertahankan Bangkeng Bzh' sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat
sampai ke selatao-
Berawal dari peristiwa tersebut kemudian terc€tuslah kalimat dalam b*esa
g'rgis 
"Bulukumupa" yang kemudian pada tingkatan dial€k tertentu mengalami
perubahan proscs bunyi mer{adi 'Bulu}rrmba". Konon sejak itdah narna Bulukumba
mulai ada dan hingga saat ini resmi menjadi sebuah kabupaten. Peresmian
Bulukunba menjadi sehuh nama k$upaten dimulai dari terbitnya Undane{Jndang
Nomor 29 Tahun 1959, Gntang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi
yang ditfudakkduti dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 5
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Tahwr 1978, tentang Iambang Daerah. Akhirnya setelah dilakukan seminar sehari
pada tanggal 28 Maret 1994 dengan narasumber prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli.
sejarah dan budaya), nraka <iitetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba , yaitu
tanggal 4 Februari 1960 melalui Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 1994.2
1.2 Kecrmahn Ujungbulu
Kecanatan Ujungbulu merupakan salah satu kecamatan yang mewakili beberapa
kecamatan yang ada di bulukumba sebagai ibu kota kabupaten. Dimana Kabupaten








8. Kecamatan Rilau Ale
9. Kecamatan Ujung Loe
10. Kecamatan llero Iange-Lange. ]







Mata pencaharian penduduk Kabupaten Bulukumba bergerak pada beberapa jenis
kegiatan seperti pada sektor pertaniarl nelayan, perdagangan, dan lain sebagainya.
Sebagian besar penduduk bergerak pada sektor pertanian dan nelayan, sertangkan
selebihnya berprofesi pada kegiatan perkebunan, perdatrgaogan, pegawai negeri sipil,
karyawan swasta, pertambangar\ angkutan, bangunan rtan Iain sebagainya hal ini
disebabkan oleh potensi lahan yang cukup subur dan ditunjang oleh prasarana
penunjang seperti jaringan irigasi dan industi pengolahan hasil pertanian rainny6.
Sedangkan penduduk lainnya yang tidak beke{a merupakan fuu rumah tangga dan
penduduk usia yang masih mengenyam pendidikan, dan selebihnya merupakan
pencari ke{a atau penduduk yang belum memperoleh pekeq'aan.a
NAMA JABATAN
Kepala kecauatiur u.-crtuu
hsyadi A.Amir, S.E KecamatanSekertaris






Terkait mengenai sistem kekerabatan dalam kehidupan
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masyarakat
bulukumba tskhusus di Kecamatan Ujungbulu, secara langsung melibatkan diri pada
suatu kompleks masalah menyangkut hubungan kekerabatan antara rndividu-individu
penduknng suafu masyarakat tertentu. Batas hubungan kekerabatan itu sendiri pada
umunnya ditentukan oleh garis keturunan dalam rangka menentukan keanggor,rn
dalam telompok-kelompok kek€rabatar.
Berdasakan data yang diperoleh peaeliti mendapatfraanya dari tokoh+okoh
y.rng mempunyai garis kehrunan asli masyarakat Buh"&umba, batas hubungan
kekerabatan bertumpu pada prinsip biraterar. Berdasarkan prinsip keturunan bilateral
tersebut, maka batas hebungan kekerabatan setiap individu meliputi segenap kaum
kerabamy4 baik pihak ayah maupun ibu, artinya bahwa penentuaa garis ketrrunan
anak bersumber pada pihak iaki_laki maupun pada pihak perempuan.
Berdasarkan atas prinsip bilateral yang melandasi sistem pengelompokan
anggota masyarakat ke dalam unit-unit kerabat, maka batas hubungan kekerabatan
setiap individu pada d,,a suku yang ada di masyarakat bulukumba atau masyarakat
bugis dan konjo selalu dapat ditelusuri, dengan mendengar dialek bahasa yang
digunakaa' Merihat terkadang sarah sat' individu menggunakan 2 ba,asa yang sama,
kadang berioara bugs da, ka<iang berbicara konjo hal demikian didasari oieh
ketrunan' misalnya bapak berasal dari suku konjo dan ibu berasar dari suku bugis, Hal
'-------=
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ini berarti pula bahwa kelompok-kelompok kekerabatan masyarakat di Kecamatan
Ujungbulu secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu.
kelompok dari pihak ayah maryun <iari pihat ibu.
Dengan melihat pola kehidupan masyarakat di Kecamatan Ujungbulu, istilah
kerabat disebut sra"1mg. Istilah ioi meacakup p€Bg€(iar yang sa[gat luas karena
mencakup setiap anggota kerabat, baik melalui hubungan p€rtalian darah maupun
jaringan ikatan tali perkawinan. Dengan demikian, apabila tedadi ikatan perkawinan
antara seorang laki-laki tersebut akan menjadi anggota dalam kelompok kerabat
istriny4 sebaliknya istri sendiri menjadi anggota kerabat dari senrmpun kerabat
suaminya, Dan jita pasangan suami istri ini melahirkan keturunan, maka anak-
anaknya prm secara otomatis menjadi bagian serta mempunyai hak yang diakui
keberadaannya sebagai anggota kerabat, baik dari seluruh kerabat ayah maupun
ibunya.
Pencermi.,an dari prinsip bilateral yang mereka anut itu Nampak secara nyata
dalam sistem hak dan kewajiban. Dalam arti bahwa karangan keluarga baik dari pihak
ayah atau ibu yang termasuk <ialam kerompok kekerabatan mem iki hak yang sama
dalam hal kepemimpinan harta warisan, barang pusaka ataupun gelar-gelar social
misalnya gelar kebangsawanan. Selain itu mereka p,n memiliki kewajiban-kewajiban
untuk melakukan aktifitas produktif bersama, misalnya saja dalam hal proses mencari
nafkah dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.
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2.3 Keagamaan
Berbicaa mengenai agama aEu kepercayaan mesyarakat bugis Bulukumba.
mayoritas mengmut agama islam. Akm tetapi di daerah bugis Bulukumba terbagi
ddam dua s*u yakni suku Bugis dan Suku Konjo, disinilah suku Konjo minoritas
menganut kepercayaan animisme dan dinamisme bahkan sampai saat ini masyarakat
yang memp€rcayai kepercayaen tersebut masih ada dan meljaganya. begitupula
mrsyarakat bugis yang ada di bulukumba ssryai saat ili tidak sedikit masih terdapat
individu atau kelompok yaog menganut k€percayaatr animisme.
C. Prmes Ncgosiasi Dalam penenturn Uang Bclenja di Kecematan
Uj ungbulu Ifu bupeten Bulukumbr
SAiap pelaku masya.akat yang ingin melaksmakan perkawinan tentulah haus
melaksanakan prosesi adat yang harus dan mesti di laksankan dimma sralah sahrnJa
6dalah proses pelamaran, Secara garis besar, terdapaf tiga tahapan yang harus
ditempr.rh seorang pria untuk melamar gadis pilihan di Kecamatan Ujungbulu. Mulai
dai mappese-pese (pendek"trn), mossnto *n mdduu hingga tabapan
keiga yak:i mappenre duii mappetu ada (prosesi menjelang pesta pernftahan).
Sinbolik Uang Panai atau doi menre adalah Sinbolik unhrk warga
mesyarakat Sulawesi SelUan khususnya untuk sr&u Bugis. Sejarah rreng panai
dulunya bermakna uang belanja untuk keluarga perempuan. Adanya kesepakatan
uang panai itu terjadi karena adanya pembicaraan dari pihak keluarga laki-laki dan
I
4'.1
Da"i hasil wawancitra dengan beberapa masyarakat yang berada di kawasan
Kecamatan Ujungbulu terdapat beberapa pendapat mengenai proses nogosiasi dat"m
penentuao ueng belanja.
B€rikut ini adalah hasil wawaDcar:l dengan: Amri Syarn S.Ag selaku Kepala
KUd Kecarnxan Ujungbulu lGbr4aten Bulukunba .
"Dulu itu kalau orang mau melamar harus menempuh proses yang
tidak mudah dan dimana nominer uang belanja yang di patok untuk derajat
titrggi 88 real, kalau derajat rendah 64 real. Kalau I real itu biasa di artiakan
satu lempat perkapling kapling. Itu hdi kalau orang dulu mau melamar, dan
harus melalui tahap demi tahap dimana harus mendasar pada prinsip_prinsip
adat yang berlaku serta tata cara adat yang tidak gampang, dalam kepercayaan
tata cara adat mempunyai tahapan-tabapaq yang perbma hbap lamaran di
tahap lararan ini calon pelamar melaksanakan kunjungaa ke rmh gadis yang
ingin di lamar. Yang kedua, rehap pertunangarL dimi biasanya ke&n belah
pihak berbicara unhrk membahas pema[tapan kesepakaran atau penentuan
hari. Kemudian jenjang pernikahan. Tata cara adat yang berikutnya adalah
tahap resepsi, didalam tahap resepsi ini biasanya calon pengantin atau
keluarga yang bersangkuta mengadakan tprcara lolak bala, riungan
memasd kedatangan pengantin pria (mappnre botting), dan kemudian
resepsi pelaminan (tudang botting). pertemuan resmi selanjutnya adalah
meuginap tiga hari tiga m-lam j3s pedemuan antarbesan"s.
r Warraacara d<rgan k+a t1 KUA taator urusm agama ke€arub! ujun bulu KabupaterrBulullmbe tgl4 agustrs 20i5 pu&ul l2:O5
perempr'an. Tolak ukur untuk uang panai itu dilihat dari metabat keluar.ga, tingkat
pendidikan, pckerjaan kecantikan, agamanya (dilihat dari titde Haji), suku,
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"posis realisasi yang ada saat ioi kita berubah kehidupan ke arah yang
konsumtif, inilah yang menyebabkan tingginya doi menrek di kec.ujung bulu.
Dalam konsep agama kan, tapi kita ini kan berbicara mengenai budaya
dimana kita ini terstruLtur pada pola terdahulu. Pola fftir kita bukan berarti
tidak rnaju teiapi masih kuat dengan budaya leluhur kita, waiaupun a<ia unsrr
pemal<saan di kehidupan modern skrg ini. Te*ait masalah negosiasi dalmr
prosesi uang belanja itu kan dari awal dulu sama dengan tudang penni, ini
khususnya Sulawesi selatan bukan hanya bulukumba, tapi daerah bugis lain
juga, masa dulu itu proses pelamaran dilalerkan 40 hari 40 malam kemudian
beraogsur seminggu, tiga hari tiga malam, tapi sekarang hanya 1 malam, hal
yang mendasari demikian dikarenakan kesrbukan. Disinilah seharusnya hal
yang paling penting dimana saling mengenal dan wadah tapi karena kesibukan
proses yang 40 hari 40 malam mulai hilang dan momatrg memakan waktu
yang sangat lama. Dulu itu ada kiasan yang sampai sekarang digpnakan
*engkaka taro-taroi manutta" dishilah awalnya terb',ka ruang sampai sejauh
mana sehinggs yang menentukan adalah rumpun atau orang yang dituakan
dalam keluarga dimana orang dulu kalau mau menerima lamaran rnengambil
cermin atau patokan kepada keluarga atau sepupu yang sudah menikah,
mininal nominal tang belanja se.raa dengan sepupu yang sudah menikah.
Dan dulu itu tudang peoni memb&has masalah-masalah ketataneganat dan
wadah dimana salaing mempertemukan kerabat-kerabat yang jauh. Karena
begini apa gunanya pihak laki-laki melamar dengan jumlah doi menrek yang
banyak jika nantinya rumah tangga yang di bina akan hancur karena utang'6.
Selanjutnya wa\ ancara dengan Sultan fuif (29) masyarakat yang ingin
medkah:
6 Wawancara dengan kabid kebudaltan dan pariwisata kecamatan ujun bulu Kabupaten
Bulukumba tgl4 agustus 2015 pukul 15:55
Selanjutnya wawancara dengan bapak I{j.Muh Nur S.E M,\,I (55) (Kabid
Kebudayaan Dan Pariwisata)
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Selanjutna wawancara dengan A.Muh Ibrahim.G (23) masyarakat yang telah
medkah
Selanjutnya wawancara deng;an Saprol S.pd (26) selaku masyarakat yang
belum menikah:
"Dalam proses lamaran yang saya ketahui, adat ada;u tata cara lamaran
yang ada di bulukumba itu yang pertama kalau ada seorang laki-laki yang mau
melamar dia tidak langsung pergi melamar di pihaknya laki-laki tapi dia bicara
"Artinya begini, melihat kita ingin melaksanakan acara yang besar-
besaran hal yang paling utama itu adalah uang. Tanpa uang belanja, tidak ada
yang jadi. Karena sanrpai sekarang ini yang namanya prosesi uang belanja.
memakan waku yang banyak dau gengsi yang harus dijaga. Mengingat saya
mempunyai keluarga yang besar di daerah saya, ya otomatis pesfa yang harus di
adakan harus mencul-upi keluarga yang datang nantinya, selain itu konsumsi
adalah hal yang sangat penting, jadi di piker semua itu,,?.
"Kalau saya dulu waltuku kawin prosesi uang belanja atau doi memek om
ku yang pergi melamm ke keluarganya istriku. Bapakku sama mamakku tdk
pergiji. Nah setelah lamamn om ku pulang dari rumah keluarga perempuan yang
ada di daerah kajang dengan membawa kabar gembira , om sampaikan ke
bapakku kaiau dr.ri mcnreknya 100jt di tambah dua ekor sapi, dan bapakku
langsung rnengryakan uang lamamn itu, hpi bapakku tambah mahar safir unit
rumah yang ada di Makassar dan emas satu set mulai dari kepala sampai kaki.
Ada juga tambalmya mobil, bukan karena permintaan pihak keluarga perempuan
tapi karena memang bapakku yang mau ditambah lagi mahar satu unit mobil yang
sekarang saya pakai. Mengenai prosesi doi menreknya kurang pahamka karena
orangtuakuji yang tau semua itu".8
. 
' Wawancara dengan pe[ruda yang ingin menihh/metaLsana.kan pelamaran di Kecarnatan
Ujungbuiu rgl26juli 20i5 pukul I7:i5
r Waraancara dengan maslara&at lang sudah menikah tgt 26 juli 2015 pukul 23:46
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disimpulkan bahwa prosesi adat lamaran yang banyak dilangsungkan di Kecamatan
Ujungbulu dapat dilihat rnelalui beberapa proses yal,rri yang pertam4 dengan
melaksanakan tradis i mappese-pese .
I . Moppeseaese
Bila mana Seorang pemuda yang menaruh hati kepada seorang gadis,
menyarrpaikm niatnya rmtuk melama, kepada orang tuanya. Jika kedua oraryhanya
setuju, maka kerabat yang dinmjuk oleh orang tu8 si pemuds akan menemrni pemuda
tersebut unhrk bertamu ke rumah si gadis sambil membawa oleh-oleh. Kunjungan
inilah yang disebat napryse-Wse..Cara ini merupakan cara paling sopan dibanding si
pemuda langsung menyatakar niatnya untuk melarnar langmng kc kehrarga
perempuaq maupua dengan cara si gadis menyampaikan kepada orang tuanya.
Berbeda halnya apabila seorang pemuda bukanlah seonmg ketnrunan Bugig menjadi
e Wawancara deagan masyarakat yang bclum menikah gl4 agusurs 2O15, 14:54
dulu sama omng tuanya kalau ada p€rempuan yang disuk4 nah kemudian
orangtua dari pihak lski-laki berbicara ke salah satu keluarganya entah om dari
anaknya ataup$ tant€ dari anaknya (sadara),kemudian salah satu anggota
keluarga yaag di percaya pergi mathat garis kefinunan ataupun silsilah dari gadis '
yang h€ndak dilamar melalui keluarga dari pihak gad1s. Jika memang silsilah
ataupun g,aris keturunannya baiq maka akan dilangsungkan mi larnaran ke
rumahrya. Yang pergr melarulr itu setahu saya bukrm orimgtoa dari pihak laki-
laki, tapi psrnan atau tante araukah keluarga yang di percaya biasa pe'gi. Kalau di
terirna lamaranna dengm harga yang sudah di patok sama keluarga perempuan
maka di langsungkan mi proses akad nikah, atau pcnctrtuan resepsi'.e
Dan melihat hasil wawmcara pada poin pertma di ruousao masalah, d4at
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tidak masalah apabila si pemuda langsung menyampaikan niatnya untuk melamar si
gadis. Dit€rima atau tidaknya lamaran sang pemuda, sangat bergantung kepada
pendapat oratrg tu4 biasanya yang dijadikan pertimbangan adateh karena hubungan
pemuda dan gadis tersebut memang sudah dekat atau kemampurn finansial si
pemuda. Jika pihak perempuan menerima lamaran si p€muda, maka akan langsung
ditennrkan waktu untuk melakukan tahap selanjutnya, yakni madduta.
Kemudian pada tahap selanjutnya pihak dari keluarga laki-laki melaksanakan
acxamdduta.
2. Madduta/ *lassuro
Pada tahap ini, keluarga dari kedua belah pihak sudah mulai sibuk untuk
mempersiapkan rencama pernikahan. Masing-masing pitak akan mengundang
keluarga dekat serta tokoh masyarakat unh* mengikuti prosesi ini. Pihak keluarga
laki-laki akan menunjuk *pabbicard' (iuru bicara) untuk ikut serta d'lrm romhngan
yang berjumlah sekitar l0 orang atau lebih untuk datang ke rumah pihak perempuan.
Pada prosesi ini pemuda dan orangtuanya tidak boleh ikut datang dalam acara
lamaran, pihek p6rempu"n pun juga menggunakan juru bicara pada acara ini. Karena
ini sudah masuk dalam acara resmi, maka keluarga pihak lelaki yang akan melamar
ke rumah si perempuan berpakaian resmi, umurnnya menggunakan jas dan songkok,
denean bawahan biasanya mengenakan sarung. Setiangi<an pihak keluarga
t
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perempuan juga sibuk mempersiapkan rumah mereka untuk prosesi lamararL serta
menyiapkao sajian rnakauo rmtrk acara maddata mi.
Hal yang dilakukan dan dibicarakan dalam proses ini, antara lain:
fimoanu-numu: sqling berpantuL
membahas /2; p enre.- melakukatproses tau,ar menawar uang belanja yang
akan diberikan olelr pihak lakiJaki dengan bahasa yang halus. jika selama
prosesi ini nilai dui menre belum juga disepakati kedrra belah-pihak, maka
*an kmball dil*ultea prolcs ncgoisasi set€hh Eeera hi,
s€n€ntul(ln waktu untuk rnanpare dili (Eengeotar*en ueng posta)
ffiEcnh*eo fidpp€r, cda (pcnsatuan hryi pemilqhen)
Dalam proses pelamaran hal yang paling banyak menyita waku adalah
pembahasm mmgenai uang bclanja Te*adang tedadi trft mcnarik datr proses
tawar menawar mengenai nominal jumlah 
'mng belanja yang harus disediakan oleh
pihak mempelai laki-laki. Pada proses ini masing-masing pihak mempersiapkan juru
runding yang dianqgap piawai dalam melakrkan Foses tawar rrcnawar itu- Akan





Berdasarkan informasi yang peneliti dapa&an dari lokasi penelitian ada
bobagai macam variasi dalam proses pelamaran yang terkait dengan uang bela{a.
yrrkni:
1. Jika calon memperai laki-laki memiliki pekerjaan tetap atau sudah meujadi
PNS sementara pihak perempuan belum memiliki pekerjaan tetap $aka
piiuk perempuan bergeser dari jumiah lq6inai yarrg telah diteiapion. Hai
ini misalnya te{adi pada pasangan Ahmad Fanhin, S.Sos yang berstatus
sebagai Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kecamatn Ujuogbulu yarg meuikah
dengan Rasmawati, S.p<i yang masih berstatus guru honorer. pa<ia mulanya
keluarga perempuen 6smasang jumlah nominal Rp.55.000.000, akan tetapi
kesanggupan laki-laki hanya Rp.50.000.000. setelah melalui proses 3 kali
perundingan maka te{adi kesepakatan dengan jrrmleh nominal
Rp.52.000.000. Pada akhirnya mereka melangsungkan akad nikah pada
tahun 2013 dan sekarang mereka telah dikaruniai seorang pufi yang
berumur kurang lebih satu tahun. Demikian pula sebaliknya" ketii<a pihak
perempum yang sudah memiliki pekerjaan tetap sementara laki_Iaki belum
memiliki pekegaar tetap, maka pihak perempuan susah bergeser dari
nominal yang sudah ditetapkan dalam rapat kecil keluarga.
2. Jika kedua mempelai masih memiliki ikatan kekerabatan misalnya sampai
sepupu tiga kali dan keduanya secara ekonomi telah mapan atau sama_sama
memiliki pekerjaan yang layak apakah itu pNS atau pengusaha maka proses
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tawar menawar dalam penentuan jumlah nominal tidak berlansung lama.
Biasanya hal ini diatur secara kekeluargaan. Misalnya uaang belanja yang.
sehftImya hanyalah R"p.50.000.000 akan tetapi pihak peremp,,an dan laki_
laki saling membantu, maka uang belanja yaog dr.persaksikan di hadapan
pemangku adat ketika proses mengtrantartan uang belanja dari pihak laki-
iaki kepada pihak perempuan biasanya menigkat menjadi Rp.75.000.000
sampai Rp. I 00.000.000.
3. Sementara kalau perempuan sudah hamil di luar nikah maka proses
p€nentuan nominal ,'ang belan-ia tidak melalui proses negosiasi. Berapun
yang ditawarkan oleh pihak laki-laki langsung disetujui oleh pihak
perempuan. Akan tetapi pihak lakilaki jugra membawa uatrg belanja dalam
kadar yang sewajarnya. Berkisar Rp.35.000.000 sampai Rp.40.000-000 <ian
biasanya pesta fidak terlalu ramai karena hanya mengundang sanak keluarga
saja.
Pada tahap selanjutrya jika dalam lamaran diterima, maka dilarjutkan dengan
tatacara adat mappenre dui atau menghantarkan uang belanja.
3. Meppenre Dui (menghantarkeu uang belanja)
Dalam tahapan saat melamar seorang gadis Bugis di Kecamatan Ujungbulu ,
prosesi ini sudah termasuk dalam [6glm pgsta pernikahan. Pihak keluarga perempuan
sudah mengundang kerabat Cen para tetangga untuk menyaksikan proses mappenre
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dui, yang hadir biasanya menggunakan pakaian formal. Di proses mappenre dui tni
jugalah, diperlihatkan kepada para kuabat jumlah uang belanja dan mahar.
(persembah"n). Mahar biasanya berupa i:anah, kebun, rumah atauputr enas yang
diben:kan kepada calon memperai perempuan dan tidak boreh diamb atau diminta
lagi walaupun kelak mereka bercerai.
4. Mappetu ada
Pada tahap terakhir inilah dibicarakan hari baik untuk melak,kan akad nikah
serta pes€ resepsi pemikahan . Namun adakalanya juga akad aikah dilakukan
bersamaan detga, ntappenre dui, kemudian pestanya ditunda sesuai kesepakatan
kedua pihak keluarga laki-laki dan perempuan.
D. Makna Uang Belanja Dalam perkawinan di Kecamatan Ujungbulu
Kabupatetr Bulukumba
Peneliti juga mencatat has rvawancara yang tertait dengan rumusiul masarah
kedua mengenai makna uang serahan (uang belanja) dalam perkawinan masyarakat
bugis yang khususnya berada di kecamatan ujng bulu Kabupaten Bulukumba dengan
mewawancarai langsung imam yang sering menftahkan seseorang, dan memperoleh
hasil wawancara sebagai berikut:
agama
Wawancara dengao bapak Amir Syam S.Ag xlaku kepala KUA kantor urusan
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"mulai saya lihat ini keadaan ekonomi yang sangat besar dalam
pemenuhannya maka uang belanja dimaknai sebagai hal yang penting dalam
proses perkawinan. Melihat kasus yang dimuat di Koran dan cerita yang.
tersebar tentang terdapat salah satu perempuan yang menerima tamaran SbOjiitu wajar-wajar saj4 kaiau dikaitkan dengan isiam itu sesuai keteutuan dan
kemampuan, tergantung kemampuan dan kesepakatar, kecuali di paksakan itu
baru disalahkan dalam pandangan islam. Karena uang behnja dianggap
perpaduan harga kalau diliat sisi perempran yang ingln dilamar adalah suatu
penghrcrmatan untuk menghargai seorang istri dalam hal pernikahan, melihat
Rasulullah bagaimana menghormati sorang istri. Doi menrek kan tirgolong
daE'1 beberapa hitrmgan dan drpadukan dengan berapa beratnya, f,erapijumlah sapinya, sekara.g orang tidak mau repot membawa dengan segala h;1,
dulu orang membawa beras dengan cara massopo unhrk melamar, tapi konon
sampai sekarang masih ada yang melaksanakan hal demikian di talang
sampai saat ini, akan tetapi sekarang sudah tidak adami di -sini(kec.ujungbulu), melihat pola pemftiran orang yang saat ini sudah modem.
Dan paat ini nilai uang belanja tidak mengalami perbanalingan antara lulusan,
tapi karena stratifikasi sosial dan silsilah keluarga perempuau yang mau
9_ilrrq, Artinya karena kesepakatan yang mendasari nominal uang belanlu.Kemudian melihat dari segi budaya urusan nkah dipadukan semua baik dari
sisi nilahny4 gengsinya, masalah jumlah uang belanja untuk mematok
nominalnya kelurga berpatok pada sepupu-sepupu ataupun keluarga yang
sudah menikah"-ro
Selanjutnya hasil wawancara deogatr bapak H. Muh Nur S.E MM (55) selaku
kabid pariwisata dan kebudayaan:
"Ada tiga hal yang dianjurkan islam ketika memilih jodoh, pertama
karena kecantikrrmy4 K.arena kekmangaryz dan yarg ketiga a(hlah
akhlaknya dimana yang paling utama adalah akhlak jika dilihat dari sudut
panrlang islam dan alangkah indahnya jika ketiga komponen ini ada. Jadi
sekarang mengenai pcrnaknaan lang belanja di bulukumba masyarakat
bulukumba sendiri sudah mengalami kemajuan yeng sangat pesat melihat
pembangunan yang berkembang sekarang ini jadi masyarakat ini sendiri
memaknai uang belanja itu sendiri adalah hal yang sangat penting yang
r0 Wawancam dengan bapak kapala KUA kantor urusan agamajam l2O5
pada langgal 4 agustrs 201 5
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dibutuhkan dalam perkawinan, disamping kebutuhan akan proses perkawinan
yang tidak sedikit dan mempunyai banyak tata cara adat yang harus di
laksanakan yang dim213 dalam melaksanakan tata cara adat itu memerlukan.
uaog yang tidak sedikit karena pemenuhan akan kebutuhan sangat penting
karena uandangan yang hardir dalam resepsi pernikahan sangatlah banyak.
Dis2mping itu kita harus menjaga budaya luhur yang telah diturunkan kepada
penerus seperti kita ini. Dan siapa lagi yang akan menjaga budaya nenek
moyang kita terdahulu kalau bukan anda para pemuda penerus budaya kita di
Sulawesi selat;a-.t I
Selanjutnya hasil wawancara dengan Sultan arif (29) masyarakat yang ingin
menikah
*Khususnya di daerah saya sendiri ada di bilang persaingan kan,
istilahnya orang bugis bulukumba sendiri biasa btlang,eh I anu..sipakkero
paanre'na (pihak pertama) masa, 1 anuu, sipakkero mi paenre,na, (prhak
kedua)-? Artinyajumlah uang belanja yang mesti di patok oreh pihak keluarga
perempuan umumnya berpatokan pada keluarga sebelumya yang su<iah
menftah. Dan jumlahnya bisa jadi melampaui jumlah dari kelurganya yang
sudah menikall minimalnya setara lah. Jadi, memrut saya pribadi uang
belanja itu buka hal yang main-main kalo mauki menikah. perlupa yant
naflanya keputusan yang matang dimana ketika ingin melamar hal yang
paling utama merjadi nrasalah lsrb€531 d2tam benak pikiran adalatr doi
pappaenre'. Karena mengap a ruta-rata orang di bulukumba kalau mau
menikah mesti meyiapkan uang belanja yang banyak, kalau calon atau
perempuatr yang mau di lamar dari keluarga yang terpandang apalagi kalau
dilihat dari tingkat kemapamannya,,.l2
Untuk wawancara selarfutnya oleh masyarakat lJjungbulu yzng telah
berkeluarga atau masyarakat yang sudah menikah oleh AMuh lbrahim.G (23):
"Pemakaaan uaug belanja bisa juga dilihat dari segi gelar
kebangsawanan dimana uang beranja yang ada disini dipatok dari sils ah
rr Wawancara dengan kabid dinas pariwisata dan kebudayaan gada tgl4 agusnrs jam 15:55
wau{ancam dengaD salah satu masyarakat yang ingin melamar / melaksanakanpe*^winzrrae)-26Xuli-2015 pukul 17:15
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keluarga dari peremprxtn yang mau di lamar, tidak banyak masyarakat melihat
uang belanja adalah budaya yang harus dijaga dan menyampingkan status
ff#,1ffifri"#Jrya melihat harga dari uang belanja ditihat dari strata.
Selanjutnya wawancara dengan masyarakat yang belum menikah, Saprol S.pd
(26) yang melihat makna uang belanja
'adalah bentuk warisan neaek moyang kita di wilayah bugis, dimana
kebutuhan akan pemenuhan hidup sehari-hari semakin banyak, maka uang
belaqia yang dipatok masyarakat akan naik. Dan a.lasan kenapa sampai
sekarang saya belum kawin karena saya punya prinsip sendiri ingin menikah
dan melamar pakai uang sendiri dengan kerja keras.,.ra
Jadi melihat hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa makna uang
belanja bagi masyarakat yang ada di Kecamatan ujungbulu Kabupaten Bulukumba
mempunyai pandangrn [a[yy6 rrang belanja adalah hai yang sangat penting, melihat
budaya yang dimiliki sejak dulu yang diturunkan dari generasi ke generasi sampai
saat ini masih diiaga dan tidak menutup kemungkinan bahwa doi meue, itu s€rdiri
akan mengalami penigkatan nominal, melilat kehidupan masyarakal bulukumba
sendiri yang rata-rata sudah berfikir lebih maju dan memegatrg sifat siri' yang sangat
tinggi. Ketika berbicara mengenai doi menre' maka di telinga masyarakat adalah
jumlafu a6minal uang beianja yarig di bawakan oleh pihak laki-laki. ]Ial id adalah
salah satu kebanggan dimata masyarakat bilamana jumlah uang belanja tinggr.
rr Wawancara danga mlsyarakat yang sudafi mcla&samlan ped.awinan Et-26-juti-Zot 5pukul 23:z16
14:54
ra Wawancara dengan masyarakat yang belum menikah @ujang) rgl 4 agusurs 2015 pukul
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Berdasarkan unsur-unsur yang ada di dalamnya, doi menre, mengandung tiga
malou, pertama, dilihat dari kedudukannya doi menre'nerupakan rukun perkawinan.
di kalangan masyarakat bugd. Kedu,, <iari segi fungsinya doi menretmerupakan
pemberian hadiah untuk pihak mempelai wanita sebagai biaya resepsi pernikahan dan
bekal dikehidupan kelak yang sudah berlaku secara turun t€murutr mengikuti adat
istindzt. Keltga, dari segi tujuannya pemberiat doi menre, adalah untuk memberikan
prestise (kehormatan) bagS pihak keluarga wanita jika jumlah doi menre, yarrg
dipatok manpu dipenuhi oleh calon mempelai pria.
E. Felfor Yang Mempengaruhi Nominel Ueng Belanja di Kcametan
Ujungbulu Kabupaten Bulukumba
Pada umurnnya pelaksauaan upacr:a perkawin n uJat di lndonesia
dipengaruhi oleh benhrk dan sistem perkawinan adat setempat dalam kaitannya
dengan susunan masyarakat atau kekeluargam yang diperahankan oleh masyarakat
yang bersangkutan.'t Dal,am Islam secara lengkap telah diatur mengenai sesuatu yang
berkaitan dengan perkawinan, apalagi perkawinan diikat atas nama Allah yang akan
dipertanggung-jawabkan kepada-Nya. Sebapi salah satu bentuk akad atau tramaksi,
pe*awinan dalam hukum Islam akan mengakibad<an adanya hak dan kewajiban
antara para pihak terkait, yaitu pasangan suami istri. Adapun salah satu kewajiban
D Hilrnan Hadikusumt. 199O. Hdsm Per*avinan di Indonesia Menurul Pandangdn Huhlm
Adat, Hukun Agana. Bandung: Mandar Maju.
suami yang merupakan hak istri adalah pemberian mahar atau rBs kawin dari calon
suami kepada calon istrinYa.
Dalam pemberian mahar itu agama tidak menetapkan j,mlah minimum atau
maksimurq hal ini sangat bergantung pada perbedaan tingkat kemampuan rnnusia
dalam memberinya. Oleh karena itu diserah&an kepada pihak yang bersangkulatr stas
dasar dengan kerelaan hati. Pemberian iru adalah maskawin yang besar kecilnya
ditetapkan aras persetujuan kedua pihak, karena pemberian itu harus dilakukan secara
ikhlas
l6 Pesgalaman dalam anian bahwa Peneliti memiliki Pemalnman
ysng cukup men&sar
teotang P€*8winan b€s€rta &dat istia&t serta kebiasaan Yang
menjadi hktor pagikut &lam pesta
palcawinan ltu tarena secara emosional p€reliti dilahi*r, dan dibcsa*m Pada
lingkungan soaran
Berdasarkan pengalaman,'u pengamatan langsung sefta wawancara yang
dilalrukan oleh peneliti bahwa dalam perkawinan masyarakat Bugis di Kecamatan
Ujungbulu, terdapat thn unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam proses perkawinan'
yaitu pihak taki-laki tidak hanya memberikan mehar' akan tetapi menurut 
ketentuan
adat juga harus memberi Doi' meme'(uang hantaran)' Doi' menre' (uang hantaran)
dalam pcmikahan add Bugis arleleh penyerahan harta terdiri dari 
u2ng atau harta
yang berupa pass ioly'\ 1€nanpengikat) Doi' baloncdE $tatg pesta ) Sompde Qras
kawin) yang besamya diukur sesuai tlengan stratifrkasi sosial dalam masyarakaL
*t,trl, 
**"* *lah merupakar cincb pangikat yaag dranar oldr keluarg calon rrernpelar 
taki-
laki keoada calon mempelai *"ti" i*-n"1 li'gu"'kim*ik serta perlenckapan caloo mempelai
I""i" LG aari ,;ung kaki sampar pada kepala! Doi mcore adatah t-* 
"tl* 
at-u*u ohh pihak laki-laki a acara kes@skatan antara
oihak laki-laki dcngao pth"k p-ttJ;;;; d; ii s"ruk'-b" bia.o rlik':rel deogan istilah
'r.rcte aA, maPPefu ada
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A& beberapa faktor yang mempengaruhi nominal doi menre' di Kabupaten
Bulukumha khsusunya di Kecamatan Ujungbulu dimana masyarakatnya mayoritas
memandaog uang belanja sebagai gengsi dimata masyarakat maupun keluarga 
dan
kerabat. Hal demftian didasari oleh perkembangan dan 
pola pikir masyarakat yang
telah mcnptami dinana pola kehidupar oasyarakatnya sudah semakio
moderen del rata-rata pefldapatn perkapita datam suatu keluarga 
sudah mencukupi
dimane masyarakat ujung bulu mayoritas berprofes sebagai 
pegawai negeri sipil
(PNS).
Beriklut ini adalah hasil wawancara dengan beberapa 
masyarakat Kecamatan
Ujrmgbulu ter*ait beberapa frtrrtor yang meqengaruhi 
nominal umg belaaja:
Wawancara dengan bapak Arnir Syam S'Ag selaku 









.dilihat dari tingkat stratA pendidikannva t:: TT].t*t* *:
yang mempengruhi 
"ilai "t;;;a' 
mulai saya lihat ini kareDa ekonomt
vans satrgat o"sar nilai uangoi,;;** "-- o"it - kul"o ot*g 
mampu tidak
ada- rrasalah tergantung o"'#pt# O'" kes€pskatan' Uang 
belanja itu
dimggap dalam termasuk uffi"** u'au diltrat dan 
tingkat nominal
adalah suatu p"n***''ioi-*l*"r kan tergolong 
dalam berapa
beratnya, berapa sapinya. *rg;i j.;;;;-p"og*hi iurnlah uang belanja'
dimana siri' yang b€rlaku oiirrr t** rrr**"* bulukumba' 
Nilai uang
belanja jusa d*ai*m d"d;;";;;;..*'it-*:1** vang sudart




haruslah diatasnya atau paling tidal< rninimal dengan uang belanja sepupunp
kernarin waktu
menikah [".20
Kemudian hasil wawancara dengan bapak H' Muh Nur S'E IIAM (55) selaku
kabid pari*'isata dan kebudaYern ;
Selanjutnya wawancara dengan Sultan arif (29) masyarakat yang ingin
menrtah
'Nah itulah yang saya katakana adi ' lebih metrgedepaokm status
sosial tetapi tidak menafikan persoalan karena dananya seseorang biar di
SMA tapi kalau dia "Arune", andi, puang itu lebih tinggi walaupun dia
lulusan SMd tetapi dengan perkembangan zarum te@ melihat latar
belakang pendidikan nya seseorang, yang saya khawatir, anak-anak kan
begrnimi pemuda yang kuliah di Makassar pulang kan bukan mi ijazah na
bawa tapi cucu mi na bawa. Makanya islam juga menpjarkan ada tiga hal
ketika ingin memilih jodoh, perama karena kecantikannya" ketampananny4
kedua karena kekurangannya' dan yang paling penting adalah akhlal'rrya ini
[21 ak*n pudar semua cantik, tampan, harta tzqli yang paling utama adal2h
akhlak. Alangkah indahnya kalau ke empat komponen ini ada siapa tidak
bangga kalau ini sudah kerj4 apalagi kalau sudah haji dan srdah prmya rumah
kan jadi primadona juga".2t
"ya salah satunya yarg sala bahasakm tadi' yang oamaoya p€rtama
itu kebutuhan to', dimana kebutuhan disini maka harga alaltr kebutuhan-
kebutuhan ekonomi, kebutuhan rumah tangga, kemudian sewa tenda disini
kita butuh a^na banyah belum lagi kalau misalkan ada acara music, orkes





rr Wawancara dargm Lsbid dinas paflwisals drn k€fuda}laa! Prde tgl 4 agusts i8o 15:55
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atau elekton, sehingga kenapa sampai keluarga serumpun minta uang belanja
yang tingg, yang kedua karena ada namanya persaingan kan. Akhirnya itu
jadi tradisi dan sudah jadi budaya sampai hari ini. Disisi lain sebenarnya .
dalam ajaran agama kita sendiri itu tidak di benarkan ha'l seperti itu, artinya
sesuai dengan kemanrpuan, Qrrm6 ysag jadi factor masalah nah itulah tadi.
Mungkin bagi mereka yang mampu kan jumlah uang belanja yang tinggi tdkjadi masalatr, tapi bagr kela-kelas kita seperti ini mengangeap bahwa tidak
pasti kalau itu yang jadi patokan. Dan saya sangat menyayangkan mengapa
hai-us di baitakan seperti ini. Artinya gambaran secara umum, khususnya di
bulukumba sendiri sampai saat ini kctika strata yang namanya pendidikan itu
jadi tolak ukur terkait doi menrek' karena orang berfikir lulusan sma dengan
sarjana itu treda Karena setengah mati katanya orang tuanya menyekolahkan
dia srmpai selesai. Pada umunya orang berfikir seperti itu, tapi kalau saya
pribadi ya sederharn saja karena kenapa biaya hidup anaknya sudah sangat
banyak-.22
Selanjutnya wawancara dengrn masyarakat Ujungbulu yang telah berkeluarga
atau masyarakat yang sudah medkah oleh A.Muh Ibrahim.G (23):
" biasanya itu karena dia bangsawan, bisa juga gelar. Tingkat
perrdidikan juga sangat mempengaruhi, contohnya kayak saya toh, doi menrek
yang ku pake relamar dulu 50 tapi dihitung l0O karcna ada sapt, emas satu
set, mobil dan rumah".2l
Selanjutnya wawancara dengan masyarakat yang belum menikab, Saprol S.pd
(26) te*ait faktor apa saja yarg mempengaruhi uomiaal uang behnja:
2 Wawancara dengan salah satu masyarakat )ang ingin melamar / melaksanakanperkawimna tgl-26-juli-201 5 pukul I 7: I 5
. . 
- - 
'Ws*arcar" dengan macp1al611,61r, sudah metak<anekan perlawinan tgl-26-juli-2015
pukul 23:46
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Jumlah nominal Doi menre' unhrk menikahi watrita brgis khususnp di
Kecamatan Ujugbulu sendiri, hal ini kemudian dipersepsikan sebagian orang yang.
kurang paham sebagai "harga anak perempuan" atau bahkan dipersepsikan sebagai
perilaku "menjul anak perempuan". Bagaimanapun persepsi merupakan gambaran
yang bergantung dari pengalaman sebelunmya. bagr pria daerah lain yalg
nrembutuhkan modal yang tidak begitu banyak untuk pernikahan seperti pria jawa,
sangat wajar jika mempersepsikan uang belanja' sebagai harga seorang anak
p€retrpuar! bugis karem pada daerah asalnya tidak demikian banyalonya Begitupun
dengan individu yang menganggap kemegahan pemikahan bukaolah jaminan
sejalrteranya kehidupan rumah tangga kedepan, seperti yang dikatakan oleh informan
penulis-
Jnmlah Doj menre'yatg bergantung dari tingkat strata sosial dan pendidikan
calon mempelai wanita dilihat dari sisi peran keluarga calon mempelai wanita.Wade,
C. dan Travis, C. (1007) menjelaskan bahwa peran merupakan kcdudukm sosial yang
diatur oleh seperangkat norma yang kemudian menunjukkan perilaku yang pantas. hal
ini menunjukkan bahwa secara sadar atau tidak sadar, mau tidak marr, masyarakat
yang berada dioanapun memaog dibagi bsrdasarkan beberapa tingftatan sosial.
Dengan peran yang dimiliki keluaga calon mempelai wanita yang semakin
tinggi, maka nilai doi menre' yang juga smakin tinggi adalah perilaku yang dianggap
pantas untuk kedndukan ters€but- stata sosial ini ekan mempganrhi sudut paadang
dan cara hidup masyarakat. Parsons, seorang ahli sosiologi menyimpulkan adanya
bebaapa sumber stafus seseorang yaitu :
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Keanggotaan di dalam sebuah keluarga. Misalnya seorang anggota keluarga
yang memp€roleh status yang tinggi oleh karena keluarga tersebut mempunyai .
status yang tinggi di iingkungannya.
kualitas peneorangan yang termasuk dalam kualitas perseorangan antara rain
karakteristik fisilq usia jenis kelamin, kepnbadian.
Prestasi yang dicapai oleh seseorang dapat mempengaruhi statnsnya.
Msalnya, peke{a yang berpendidikaq berpengalaman, mempunyai gelar,
dsb.
. Aspek materi dapat mempengaruhi status seseorarg (i rialem lingkungannya.
Msalny4 jumlah kekayaan yang dimiliki oleh seseorang.
o Kekuasaan dan kekuatan (Autority and power). Dalam suatu organisasi,
individu yang memiliki kekuasaan atau kewenangan yang formal alcan
memperoleh status yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu_individu
di bawahnya.
Berdasar pada pendapat tersebut maka hal yang menjadi tolak ukur datem
penetrtuan Doi menre yangbiasa diminta merarui proses negosiasi antara pihak laki-
laki dengan pihak perempuan adalah stahrs ekonomi keluarga calon istr! satus
keh'uoan calon isbi, tingkat pendidikaa dan kondisi fisihya. Ketika seorang leraki
menyukai dan hendak mempersunting seor:mg perempu2n yang timgkat ekonominya
tergolong mapan atau keluarga orang kala yang dibuktikan dengan ge1a. haji,25
r Secera urorrnr. dalam rxndangar. ma-syaraka bugis lrtrosrvrya di Buhrkumbs, ora[g yrngmemiliki gelar haji selatu dipenepsikan- sebag"i 
"*"; k";. ffi;J?na**"n mereka, orang yang
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menyandang gerar bangsawan (Andi atza puang), tingkat pendidikan sampai srata
satu' s€fta memiliki wajah cantik nan rupawan (n akessing-kessing)maka pihak raki-.
lato- harus siap sedia riengan nang dalam jumlah lsminal yang cukup tinggi.
Beberapa oratrg yang memang pabam benar dengan budaya uang belanja ini
biasanya melalcukan kompromi terlebih dahulu namun tidak sedikit yang mematrg
kurang memahami budaya ini memilih untuk mundur teratur karena terbayang akan
besamya modal yang harus disiapkan. Sementara, kehidupan awal dari sebuah
pemikahan' sejatinya baru dimulai setelah ijab qabul. Terkadang karena tinggrnya
doi menrek yang diparok oleh pihak keluarga calon isti, sehingga dalam
kenyataannya banyak pemuda yang gagal menikah karena ketidahnampuannya
meme,rrhi "doi menre.'yang dipatolq sement.'a pemuda dan si gadis telah lama
menjalin hubungan yang serius. Dari sinilah fsrtartqng muncul apa yang disebut
silariang atau kawitr-lufji (S ilario6).26
Bagi pria lokal atau yangjuga berasal dari suku bugis, memenuhi jumlah uang
belanja juga dapat dipandang sebagai praktik budaya sii,, dimaaa sering terjadi saat




za Sihnotg aou tawin lar
l,:."b.k "sr" t"e;'tiAH"H,:fffir,:'ffi gfl*,Iffi::g:l* ,n:1 yang sedangkeluarga. Bagr suku Bugis-Makassar 
"-"; ;;:'-:?::{u:luarga stau rcstr dari kedua piba&oraog tua u";*i ,1 uii.'ffifl' anak gadis vang dibawa lari adu kawin tari;;:X*tffi
-"rdrd"Lt- n-*;ff;;rilff^f:** vang dianggap mencoreog narn. bait ketuarga dan
iltrffi'f ffi'f '##ffi Pl'ltrr,lr't,ru:,ulrrr,**f-#l
trnggurya doi menre te,,ebut. nener.bus tembok restu keaua fihat k"tr*g" ;;;; ^k";;
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rnemp€lai lelaki tak mampu memenuhi permintaan itu, lelaki umumnya menebus rasa
malu itu dengar pergi merantau dan kembali setelah punya uang yang disyaratkan.
jadi wanita yang benar-benar dicintainya menjadi pendorong motivasi yatrg sangat
besar rmtuk memenuhi jumlah uang belanja yang di syaratkan. Motivasi dapat
diartikan sebagai faktor pendorong yatrg hrasal dalam diri manusia dalam hal ini
untuk memenuhi jumlah uang belanja (Doi menre), yang akan kemudian
mempengaruhi cara bertindak seseormg. Dengen demikian, motivasi ket'a akan
berpengaruh terhadap kine{a nya dal:m profesi yang ditekuni.
Selain motirast, keinginan unhrk memenuhi doi menre' yang disyaratkan juga
terkait dengan teori kepuasan yang lebih didekatkan pada faktor 
- 
faktor kebutuhan
dao kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berper.ilaku dengan cara
tertetrtu. rlal yang memotivasi s€mangat bekeda seseorang adalah unt,k memenuhi
kebutuhan dan keprrs211 material maupun nonmaterial ,talam hal ini keuangan, dan
dapat menikahi wanita yang hendak d amanya yang diperolehnya dari hasil
pekerjaannya. Jfta kebutuhan dan kepuasannya semakin terpenuhi maka semrngat
kerjanya pun akan semakin baik pula. Jadi pada kesimpulannya, seseorang akan





Berdasarkan hasil penelitian tentang Doi Menre , ( study pada masyarakat
bugis di kecamatan ujungbulu kabupaten bulukumba), maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa :
l. Prosesi adat lamaran yang banyak dilangsungkan di kecamatan ujmg bulu
dapat dilihat melalui beberapa proses yakni yang pertama, dengan
melaksanakan fiadisi moppese_pese. Artinya Bila mana Seorang pemuda
yang menaruh hati kepada seorang gadis, menyampaikan mahya untuk
melamar, kepada orang tuanya. Jika kedua orangtuanya setuju, maka
kerabat yang ditunjuk oleh orang tua si pemuda akan menemani pemuda
tersebut untuk bertamu ke rurnah si gadis sambil membawa oleh_oleh.
Kemudian pada tahap seranjutnya pihak dari keruarga laki-laki
melaksanakan acara maddua.pada tah^p ini, keluarga dari kedua belah
pihak sudah mulai sibuk untuk mempersiapkan rencana pemikahan
Masing-masing pihak akan mengundang keluarga dekat serta tokoh
masyarakat untuk mengikuti prosesi ini. pihak keluarga latiraki akan
menuqjuk "pabbicara,, (iuru bicara) unt,k ikut serta dalam rombongan
yang be{umlah sekitar l0 orang atau lebih untuk datang ke rumah pihak
perempuiul ditahap selanjutnya jika dalam lamaran diterima, maka
dilanjutkan dengan tatacara adat mappenre dui atau menghantarkan ,,ang
belanja. Dalam tahapan saat melamar seorang gadis Bugis di kecamatan
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ujung bulu , prosesi ini sudah termasuk dalam bagian pesta pernikahan.
Pihak keluarga perempuiul sudah mengundang kerabat dan para tetangga
untuk menyaksikan proses mappenre dui, yang hadir biasanya.
menggunakan pakaian formal. Kemudian pada tahap terakhir drbicarakan
hari baik untuk melahrkan akad nikah serta pesta resepsi pemikahan
Namun adakalanya juga akad nikah dilakukan bersamaan dengan
mappenre dui, kemudian pestanya ditunda sesuai kesepakatan kedua pihak
keluarga lakiJaki dan perempuan.
2. Malfrla uang belanja bagi masyaraka t yang ada di kecamatan ujungbulu
kabupaten bulukumba mempunyai pandangan bahwa uang belanja adalah
hal yang sangat penting, melihat budaya yang dimiliki sejak dutu yang
diturunkan dari generasi ke generasi sampai saat ini masih dijaga dan tidak
menutup kemungkinan bahwa doi menre, itu sendiri akan mengalami
penigl€tan nominal, melihaf kehidupan masyarakat bulukumba sendiri
yang rata-rata sudah berfikir lebih maju dan memegang sifat siri, yang
sangat tinggi. Ketika be6icara mengenai doi mere, maka di telinga
masyarakat adalah jumlah nominal uang belanja yang di bawakan oleh
pihak laki-laki. Flal ini adalah salah saru kebanggan dimata masyarakat
bilamana jumlah uang belanja tinggi.
3. Bagj pria lokar atau yang juga berasal dari suku bugis, memenuhi jurnlah
uang belanja juga dapat dipandang sebagai praktik budaya sm,, dimana
sering terjadi saat mempelai lelaki tak mampu memenuhi pennintaan itu,
lelaki umurnnya menebus rasa malu itu dengan pergr merantau dan
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kembali setelah punya uang yang disyaratkan. jadi wanita yang benar-
benar dicintainya menjadi pendorong motivasi yang sangat besar untuk
menrenuhi jumlah uang belanja yang di syaratkan. Motivasi dapat.
diartikan sebagai faktor pendorong yang berasal dalam diri manusia dalam
hal ini untuk memenuhi jumlah uang belanja (Doi menre,), yang akan
kemudian mempengaruhi cara bertindak seseorang. Dengan demikian,
motivasi ket'a atan berpengaruh terhadap kinet'a nya dalam profesi yang
ditekuni.
B. Saran
Agar lebih menjaga budaya dan tradisi proses tata cara pelamaran yang
telah di*ariskan oleh nenek moyang kita dan memaknai uang belanja (Do i menre)
sebagai prestise bagi pihak peremprxrn. Dan menyesuaikan nilai uang belanja
dengan melihat tingkatan ekonomi dan starata sosial kedua belah pihak.
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